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ABSTRAK
TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP ZAKAT PRODUKTIF
(Studi Pada LAZNAS Dewan Da'wah )

Zakat merupakan suatu ibadah yang dimensi sosialnya sangat tinggi dan
bersentuhan langsung dengan pembelaan terhadap kaum lemah. Dimana
khususnya masih banyak masyarakat fakir dan miskin yang perlu di tanggulangi.
Zakat produktif salah satu solusinya yang memberikan modal usaha untuk para
penerima zakat untuk kreatif usaha dengan dibina oleh lembaga sampai produktif
dan diharapkan mempunyai penghasilan tidak lagi menerima zakat tetapi menjadi
pemberi zakat atau muzakki. Ditegaskan pada Undang-Undang No. 23 Tahun
2011 tentang Pengelolaan Zakat memberikan perhatian khusus terhadap zakat
produktif dalam meningkatkan perekonomian umat

Permasalahannya adalah bagaimana pelaksanaan zakat produktif pada
LAZNAS Dewan Da’wah ?, Bagaimana Tinjauan hukum Islam terhadap Zakat
Produktif?. Adapun penelltlan ini bertujuan untuk mengetahui bagalmana
anan zakat produktif pada LAZNAS Dewan Da'wah dan ba

kum Islam terhada ktif LAZNAS De
Ini adalah penelitian l
riptif kwalitatif. Pe

esearch) dan sifat pe
gan cara observasi
i. Populasi dalam penelltlan adalah pegawai
Dakwah dan Musa iq (penerima zakat), sampel.ini berjumlah 16 responden.

Pengumpulan data la I‘m mewawwn kemudian hasilnya
ati

dikelola secara kuali

Hasil penelitian bahwa pelaksanan zakat produktif Pada LAZNAS Dewan
Dakwah telah membantu pemerintah untuk mengurangi kemiskinan dengan
tujuan dapat memberdayakan masyarakat agar mempunyai usaha dan penghasilan
serta mengurangi tingkat kemiskinan. Akan tetapi LAZNAS belum mampu
mengatasi permasalahan yang dialami oleh mustahiq diantarnya yaitu belum
memiliki tempat pemasaran dan kurangnya motivasi para musthiq untuk
mengelola progam sehingga mengkibatkan penurunan produksi dan keutungan.

Dalam Tinjauan Hukum Islam dan Pelaksanan Zakat Secara Produktif pada
LAZNAS Dewan Dakwah vyaitu penyaluran dana zakat produktif yang masih
belum sesuai dengan ajaran Islam karena yang menjadi mustahiq adalah orang-
orang yang bukan benar-benar membutuhkan dan tergolong pada 8 asnaf.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Adapun judul skripsi ini adalah Tinjauan Hukum Islam terhadap
Zakat Produktif (Studi Pada Lembaga Amil Zakat LAZNAS Dewan
Da'wah Lampung). Maka untuk menghindari kesalah pahaman perlu di
kemukakan terlebih dahulu istilah-istilah yang digunakan pada judul

skripsi ini:

1. Tinjauan menurut kamus besar adalah hasil meninjau, pandangan,
pendapat (sudahkah  menyelidiki, mempelajari dan sebagainya).

Sedangkan kata tinjauan menurut bahasa berasal dari kata “tinjau”

berarti pandangan atau pendapat sesudah mempelajasit atau

elidiki suatu masal I

hasil daya upaya para fuqgah menetapkan
syariat Islam Nkeutuhar’dapat pula dikatakan
bahwa hukum Islam adalah syariat yamg bersifat umum yang dapat
diterapkan hukum Islam menurut kondisi dan situasi masyarakat.?

3. Zakat produktif adalah zakat secara produktif harta zakat yang di
kumpulkan dari muzakki tidak habis dibangikan sesaat begitu saja

untuk mengetahui kebutuhan yang bersifat konsumtif, melainkan harta

! Departemen pendidikan dan kebudayaan, kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta:
Balai pustaka, 1990, him.951
2 Muhamad Hashi Ash-Shiddieqy, Fallsafah Hukum Islam, Semarang, 2001, him.21



zakat itu sebagian ada yang diarahkan pendaya-gunaannya kepada

setiap orang yang bersifat produktif.®

Berdasarkan penjelasan judul di atas, dapat disimpulkan bahwa
maksud judul skripsi “Tinjauan Hukum Islam terhadap Zakat Produktif
(Studi kasus pada LAZNAS Dewan Da'wah Lampung)”.

B. Alasan Memilih Judul

Adapun alasan penulis mengangkat tema ini menjadi garapan judul
skripsi Tinjauan Hukum Islam Terhadap Zakat Produktif adalah sebagai

berikut.

A. Alasan Objektif

1. Zakat adalah salah satu dari lima rukun Islam yang mempunyai

I-nilai sosial yanmg!dwgkan rukun Isla
un sudahkah n at™ ini  sesuai p
Syari’atnya.

2. Apabila zam ini peI&dah berjalan sesuai

ketentuan Syari’at, sangatlah bermanfaat bagi ummat Islam

lain.

hukum

kususnya, sebab apabila pelaksanaan ini sudah berjalan dengan
ketentuannya zakat produktif ini sangat membantu dan juga bisa
menuntaskan kemiskinan, bahkan membantu tugas negara untuk
menuntaskan kemiskinan, oleh sebab itu penulis tertarik untuk

membahasnya.

® Munain Rafi, Potensi Zakat Dari Konsumtif Kreatif K Produktif Berdayagunaan
prespektif Hukum Islam, Citra Pustaka, Yogyakarta, 2011, hlm.32



B. Alasan Subjektif

1. Tersedianya literatur yang berkaitan dengan penelitian ini, yang
memungkinkan terselesaikannya skripsi ini.

2. Penelitian ini belum dibahas secara lebih teliti dan secara dalam oleh
peneliti yang lain, khususnya yang berkenaan dengan persoalan zakat
produktif.

3. Bahwa judul skripsi diatas dan materi yang tersaji hingga
pembahasanya masih dalam ruang lingkup objek pembahasan dalam
kajian di fakultas Syari’ah yaitu jurusan muamalah.

C. Latar Belakang

Zakat merupakan rukun Islam yang ketiga setelah syahadat dan

alat yang merupakan ajaran yang sangat penting bagi kaum muslimin,

t  mempunyai ﬂele“sosial dalam

n ummat. Kini ajaran zakat juga menjadi sal
yang mulai digali i__berbagai dimensinya iﬁﬁakar dan cendekiawan
muslim. Zakat menjadi pe udan ibadah*Seseorang kepada Allah sekaligus

sebagai perwujudan seseorang yang peduli sosial ibadah, dan juga bisa di

katakan seorang yang telah berzakat mempererat hubungan kepada Allah dan
hubungan sesama manusia. Dengan demikian pengabdian kepada Allah SWT

adalah inti dari ibadah zakat.*

* Asnaini dan Zubaedi, Zakat Produktif Dalam Prespektif Hukum Islam, Yogyakarta,
Pustaka Pelajar, 2010, him. 1



Penjelasan secara umum tentang pelaksanaan zakat telah diperhatikan
oleh Allah SWT sebelum nabi muhamad hijrah ke madinah, namun pada
waktu itu belum ditetapkan jenis-jenis harta yang wajib dikeluarkan

zakatnya serta kadar atau ukurannya.

Pengaruh zakat terhadap masyarakat dan ekonomi Islam sangat
berpengaruh dan signifikan. Setiap zakat terdapat sikap empati kepada
orang-orang fakir miskin serta aksi proaktif untuk kemaslahatan umum.
Hal itu seperti sama-sama tercermin itu jelas pengalokasiannya, di jelaskan

tentang zakat di dalam firman Allah (QS. At — Taubah: 103).

« do P z -
5 4 ))’/;:\/z 4" ’//‘/// w/i/,;}w/:‘;:://, |/,T5 .};
v—‘kog““’l-’)l«adj W&)%rﬁfﬁﬁjﬁb““\*@ r}jﬁ"’ o2 e

= & s @7
£ eude |
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u membersihkan dan mensucikan mere endoalah
untu Sesungguhn u itu (menjadi)
ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar

lagi Maha mengetahui” (QS. At — Taubah: 103).°

Pendayagunaan  khususnya yang berupa infak dan shadagah
diperuntukan bagi usaha produktif, tujuannya adalah untuk meningkatkan

kesejahteraan masyarakat. Pendayagunaan hasil pengumpulan zakat untuk

> Al-Quran Cordoba, Op Cit, him.203



kebutuhan  usaha  produktif  dilakukan  berdasarkan  pertimbangan

pendistribusian zakat.®

Zakat produktif adalah zakat secara produktif harta zakat yang di
kumpulkan dari muzakki tidak habis dibagikan sesat begitu saja untuk
mengetahui kebutuhan yang bersifat konsumtif, melainkan harta zakat itu
sebagian ada yang diarahkan pendaya-gunaannya kepada setiap orang

yang bersifat produktif.’

Pemberdayaan yaitu penyaluran zakat secara produktif yang diharapkan
terjadinya kemandirian ekonomi mustahig. Pada pada pemberdayaan atau
pelaksanan yang disertai pembinaan atau pembimbingan atas usaha yang

dilakukan.®

yang dizakatkan ‘jifaﬂ'pﬂ;‘ atau berkemba ahli
slam menegaska harta "yang zakatkan har emiliki
syarat berkembang atau.produktif baik terjadi.secara sendiri, atau karena

harta tersebut daman. Bilamataupun aset yang tidak

bisa dimanfaatkan, maka harta tersebut tidak dapat dikenakan wajib

hu

zakat.®

®Departemen Agama RI Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam dan
Penyelenggaraan Haji Pengembangan Zakat dan Wakaf, Opc.Cit. him. 25

’Ibid, him.32

®Ibid, him. 86

®Nurul Huda, Lembaga Keuangan Islam, Kencana Perdana Media Grup, Jakarta,
2013, him.30



Dalam Al-Quran perintah mengeluarkan zakat berbarengan sebanyak
82 kali. Sebagai firman Allah SWT, dalam Al-Quran, al-Bagarah ayat 267

yaitu :

S S S A L% ag < /Aﬁ JE =
‘W Ql l/”.'\./a-ug. V.:'.MJ) uw@c,@‘ ‘M Y) up)}“

Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa
yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu
memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya,
Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainka

memincingkan rhrli“ dan ketahuilah, ba

ha Kaya lagi Maha Terpuji” .(al-Bagarah a

Zakat juga m ayat Wk yang mewajibkan

untuk berzakat dan juga ditulis berbarengan dengan shalat terus menerus

gan

Allah

artinya begitu wajibkan dan penting.

Zakat Dberfungsi sebagai salah satu instrumen pemerataan terhadap
tingkat pendapatan masyarakat karena dengan pengelolaan zakat efektif
dan proporsional akan dapat memberikan tambahan modal bagi

masyarakat miskin penerima zakat (mustahig), sehingga dengan dana zakat

' Al-Quran Cordoba, Op Cit, him. 45



yang diberikan dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan serta usaha. Dengan
demikian pengabdian sosial dan pengabdian kepada Allah SWT inti dari ibadah

Zakat.*

Zakat produktif pada Lembaga Amil Zakat LAZNAS Dewan Da'wah
Lampung dalam penerapan zakat produktif dimana dalam pemberdayaan
zakat yang bertujuan untuk memandirikan masyarakat miskin agar
memiliki sebuah penghasilan ekonomi untuk kehidupanya. Lembaga Amil
zakat LAZNAS Lampung dalam pendanaan zakat produktif yaitu dari
dana yang terhimpun oleh lembaga, dan yang selanjutnya di berikan
sesuai dengan proposal yang telah dibuat oleh lembaga untuk pendanaan

zakat produktif.

in itu lembaga mengajarkan administrasi terhadap

dari wirausa eIJ arakat didapat m
masukan g diperoleh ke dalam kas yang jarkan oleh
lembaga, yang kwan untuk ’asyarakat itu sendiri,
dalam hal ini lembaga zakat dan membiarkan dana kas tersebut untuk
masyarakat, dan lembaga juga tidak meminta dana yang sudah di berikan
sesuai dengan proposal yang dibuat oleh lembaga untuk pembinaan zakat
produktif , lembaga tidak meminta atau dikembalikan. Akan tetapi apabila

masyarakat sudah baik dalam perekonomian setelah pembinaan yang

1 Asnimi dan Zubaidi, Zakat Produktif dan Hukum Islam, Yogyakarta, Pustaka Pelajar,
2008, him.2



diberikan lembaga berharap agar masyarakat sadar dan penting berzakat

dan masyarakat dapat menjadi muzakki.'?

Lembaga Amil Zakat LAZNAS Dewan Da‘'wah Lampung berperan
penting dalam pengelolaan zakat produktif, telebih pada program-program
pengelolaan pengentasan kemiskinan mengingat kemiskinan di provinsi
Lampung masih tergolong tinggi. Pada tahun 2016 LAZNAS Dewan Da'wah
Lampung mulai menyalurkan zakat produktif secara aktif melalui
pemberdayaan umat dan di dampingi dengan warga binaan dalam kegiatan
kawasan rumah pangan lestari di kelompok Desa Wawasan dusun Mekar Sari

Kecamatan Tanjung Sari Lampung Selatan.™®

LAZNAS Dewan Dawah Lampung menjawab dan membantu

at di provinsi Lampung vyaitu dengan membangu

Pangan Lestari. nIu angan lestari adala

pengem eka komoditas tanaman, ternak Ikan secara

terpadu di pekaraNdan Iahan milik desa.

Akan tetapi yang terjadi di lapangan ada ketidak sesuaian dimana
LAZNAS masih belum bisa diharapkan, dalam membina dan memberdayakan
zakat produktif. Dimana keterangan dari penerima zakat, hanya pada satu tahun

lalu membinaan Desa Wawasan Dusun Mekar Sari Jaya, Kecamatan Tanjung

12 \Wawancara dengan Bpk. Rudi pengurus LAZNAS Lampung Senin 16 April 2018
13 program LAZNAS Dewan Dakwah Lampung,1 Januari 2017



Sari Lampung Selatan aktif, dimana masyarakat masih membutuhkan

pembinaan dari LAZNAS."

Ditegaskan Pada Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan
Zakat memberikan perhatian khusus terhadap zakat produktif dalam
meningkatkan perekonomian umat. Dalam Undang-Undang No. 23 Tahun
2011 tentang Pengelolaan Zakat Pasal 3 huruf b di sebutkan bahwa
pendayagunaan zakat dapat didaya gunakan untuk usaha produktif dalam
rangka penanganan kemiskinan dan peningkatan kualitas umat dengan
ketentuan apabila kebutuhan dasar (sandang, pangan dan papan) mustahiq

terpenuhi.’®

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis berkeinginan untuk

an sebuah penelitian mengenai “TINJAUAN HUK

DAP ZAKAT PR II Kasus Pada LAZN

D. Rumusan Masm ’

1. Bagaimana pelaksanaan zakat produktif pada LAZNAS Dewan Da'wah
Lampung.

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan zakat produktif
pada LAZNAS Dewan Da'wah Lampung.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Y“Wawancara Ibu Desi Sebagai Ketua Kelompok Pembinaan Zakat Produktif Pada Senin
16 April 2018
1> UU Nomor 23 Ayat 1 Tahun 2011



1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pelaksanaan zakat produktif pada LAZNAS Dewan
Da‘'wah Lampung.
b. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap analisis zakat
produktif pada LAZNAS Dewan Da'wah Lampung.
2. Kegunaan Penelitian
a. Penelitian ini berguna bagi segenap elemen masyarakat, atau
pembaca agar sedikit peduli tentang zakat produktif.
b. Dengan penelitian ini diharapkan memiliki nilai serta manfaat
akademis yang dapat menambah informasi, serta dapat menjadi
pertimbangan dalam pengelolaan zakat secra produktif.

c. Memberikan tambahan informasi bagi pihak-pihak yang belum dan

ah menyalurkan zttn aIpszbaga amil zaka snya
da LAZNAS.

F. Metode Pene

1. Jenis Penelltlam

a. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research), artinya
penelitian yang dilakukan dalam kehidupan yang sebenarnya.'®
Penelitian itu sendri harus memenuhi tiga syarat, yaitu sesuai

dengan keilmuan, menggunakan metode yang tepat, dan memiliki

6 guharsismi  Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, Rekana
Cipta, Yohyakarta, 1993, him.102



manfaat.'’ Mengingat jenis penelitian adalah penelitian lapangan
maka dalam pengumpulan data penulis menggali data-data yang
bersumber dari lapangan (lokasi penelitian) dalam hal ini.
b. Sifat Penelitian
Apabila dilihat dari sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif
kualitatif. Deskriptif kualitatif adalah hanya memaparkan situasi dan
peristiwa, tidak mencari atau menjelaskan hubungan tidak menguji
hipotesis atau tidak membuat prediksi. Dalam penelitian deskriptif,
ditekankan pada observasi dan setting alamiah. Penelitian tidak
sebagai pengamat yang hanya membuat kategori perilaku, mengamati
gejala dan mencatatnya manipulasi variabel.*®
Adapun diskriptif menurut sumadi suryabrata adalah penelitian
semata-mata hanyas menggambarkan (mendiskripsi
suatu objek.™ All “zakat produktif di
Lampung dengan masalah ba ana pelaksanaan di

tinjau dari m Analisimenjelaskan keyakinan

dengan jalan bertanya, membaca, membersihkan, menyelisihkan, dan

mengelola dimana akhirnya ditemukan hakikatnya.?’

17Mafrukhi, M.Pd, Kopeten Berbahasa Indonesial, Erlangga, Jakarta, 2007, him.191

%julaidin Rahmad, Metodologi Penelitian Komunikasi, Remaja Rosda Karya,
Bandung, 2001, him.24

® Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Raja Wali Press, Jakarta, 1990,
him.19

2 Anton Baker Metode-Metode Filsafat, Ghalia Indonesia, Jakarta, 1999, him.19



2. Sumber Data
a. Data primer
Data perimer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan
langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian.?* Data
lapangan yang di peroleh berasal dari penelitian pada LAZNAS
Dewan Da'wah Lampung.
b. Data Sekunder
Sekunder adalah data yang diperoleh dari pustaka-pustaka yang
terkait dengan permasalahan, khususnya berkenaan dengan zakat, Al-
Quran, Hadist dan buku-buku tentang figih zakat serta buku-buku
pengelolaan zakat.
3. Populasi dan Sempel
ulasi yaitu wilay: engrlisasig yang terdiri  atas
ng mempunyai setﬁuitA karakteristik terte
tetapkan peneliti.untuk selanjutnya. dipel an kemudian di

tarik sebuam Jadi pmkan sekedar jumlah

yang ada pada suatu objek atau subjek yang di pelajari tetapi

meliputi seluruh karakteristik /sifat yang dimiliki oleh subjek/objek
itu.”> Populasi penelitian ini yaitu semua orang yang terlibat dalam
lembaga amil zakat LAZNAS Dewan Da'wah Lampung yang

berjumlah 160 jiwa/orang.

2L M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya,
Ghalia Indonesia, Jakarta, 2002, him.82

22 3ygyono, Metode penelitian pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualiltatif dan R
&D), Bandung, Alvabeta, 2011, him. 80



b. Menurut  Subharsimi Arikunto sempel adalah sebagian populasi atau
wakil yang diteliti.® Menurut Suharsimi Arikunto apabila yang di
teliti kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga penelitian
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah selanjutnya
lebih subjeknya lebih besar dapat di ambil diantara 10-15% atau
20-25% atau lebih.** Berdasarkan penentuan jumlah sampel yang di
jelaskan, sehingga penelitian mengmbil sampel 10% dari populasi
karena jumlah populasi di atas 100 yaitu 160 maka sampel dalam
sebuah penelitian yaitu sebanyak 16, yaitu dimana (10) pegawai dan
(6) mustahiq. LAZIS yang umurnya lebih dari 23 serta pendidikan
sarjana S1 dan (6) mustahig yang berumur kurang lebih 20 tahun keatas

serta pendidikan tamatan sekurang-kurangnya tamat sekolah Dasar.

er Data
ata Primer adalah Ar laA diperoleh langsun

penelitian™yaitu wawancara langsungdeng engurus LAZNAS

Dewan DMQ, danmaﬂq sebagai sumber

informasi yang dicari kemudahan yang diolah oleh peneliti.

objek

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari membaca dari pustaka-

pustaka dengan permasalahan.?

23 Suharsimi Arikunto, Proseduur Penelitian Suatu Pendekatan Prktek, Jakarta,
Rekena Cipta, 1998, him. 102

2% 1bid, him. 114

% 1bid, hlm. 73



5. Pengelolaan Data
Dalam pengeloaan data ini, penulis menggunakan beberapa metode/cara
yaitu diantranya :
a. Tahap Editing
Editing adalah memeriksa ulang dari semua data yang diperoleh
terutama dari segi kelengkapanya, kejelasan maknanya, keselarasan data
antara yang ada dan relevansi dengan penelitian.®
b. Sistematika Data (sistemating)
Sistematika data adalah menyusun kembali data yang sudah di dapatkan
penelitian yang diperlukan dalam rangka pemaparan yang sudah
direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis.?’ Data yang

masuk dan sudah terkumpul disusun kembali data sesuai dengan

AlIA

Setelah data-data terkumpul, berikut penulis men akan analisa sesuai

dengan permawn menjel%ﬂwaan zakat produktif

pada LAZNAS. Data tersebut dianalisa dengan menganalisa data yang

bersifat kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis dari orang-orang yang dapat diamati.”
Dalam menarik kesimpulan penulis menggunakan metode berfikir

induktif yaitu Metode mempelajari suatu gejala-gejala khusus untuk

26 Abdul Kadir Muhamad, Hukum dan Penelitian Hukum, Bandung, Citra Aditya, Bakti,
2004, him. 126

?’ Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif, Bandung, Alfa Beta, 2008. him 126

*® Ibid, him. 89

%% Ibid, him. 236



mendapatkan kaidah-kaidah yang berlaku di lapangan yang lebih umum
mengenai fenomena yang diselidiki. Metode ini digunakan untuk membuat
kesimpulan tentang berbagai hal yang bekaitan dengan praktik zakat
produktif dan tinjauan menurut hukum Islam. Hasil tinjauan di tuangkan ke
bab-bab yang telah dirumuskan dalam sistematika pembahasan dan

penelitian.

L

&’
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LANDASAN TEORI

A. Zakat

1. Pengertian Zakat

Allah menerangkan bahwa orang yang beruntung yaitu orang yang
tehindar dari siksa Allah adalah orang yang bersih yang beriman kepada
Allah dan tidak mempersekutunya serta percaya yang disiapkan oleh
rosulnya Muhamad SAW. * Sedangkan dari segi istilah (terminologi)
berarti jumlah tertentu yang diwajibkan oleh Allah di serahkan kepada

ang-orang yang berhak.*

erdasarkan pengertihelt“ zakat tidaklah sa

donasi,su

taupun sodagoh yang bersifat suk

tugas dan kewammuslim Wtunaikan dan bukan

merupakan hak, sehingga tidak dapat dipilih untuk membayar atau tidak.

at merupakan

Zakat memiliki aturan yang jelas, mengenai harta yang harus dizakatkan,
batasan harta yang terkena zakat, demikian juga cara penghitungannya, bahkan
siapa yang harus boleh menerima harta zakatpun telah di atur oleh Allah

SWT dan Rosul-Nya. Jadi, zakat adalah suatu yang sangat khusus, karena

3°Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, PT. Dana Bakti Wakaf,
Yogyakarta, 1991, him.678

$lyusuf Qardhawi, Hukum Zakat (Terj), Mizan —Pustaka Linier Antar Nusa,
Bandung, 1999, him.34



memiliki persyaratan dan aturan baku baik untuk alokasi, sumber, besaran

maupun waktu tertentu yang telah di tetapkan oleh syariah.*

Mazhab Maliki mendefinisikannya dengan ”Mengeluarkan sebagian
yang khusus dari harta yang khusus pula yang telah mencapai nishab kepada
orang-orang yang berhak menerimanya (mustahig). Dengan catatan
kepemilikan itu penuh dan mencapai hawl (1 tahun), bukan barang tambang

dan bukan barang pertanian”.®

Mazhab Hanafi mendefinisikannya zakat dengan, “menjadikan sebagian
harta yang khusus sebagai milik orang yang khusus, yang di lakukan oleh

syariat hukum Allah SWT”.*

Mazhab Hambali mendefinisikan zakat ialah “harta yang wajib
n dari harta yang g‘ Imlompok yang kh lalah
kelompok yang d al Al-Quran Qs.At- ah: 60,
yakni fakir, miskin, ‘amil, mualaf, gharim;-rigab, sabililah dan ibnu sabil.

Sedangkan menurm&artikanm sebagaian harta yang

telah mencapai nisabnya kepada orang yang berhak menerima (mustahig).*

%2Sri Nurhayati dan Wasilah, Akutansi Syariah di Indonesia, Salamba Empat,
Jakarta, 2008, him.278

$\Wahbah Al-Zuhaily, Zakat; Kajian Berbagai Mazhab, Remaja Rosda Karya,
Bandung, 2000, him.82

*Ibid, him.83

*Ibid, him.84



Penulis mengenal kata “zakat” sama seperti mengenal kata “shalat”.
Hanya saja, shalat mungkin terasa lebih akrab karena dipraktikkannya setiap
hari. Paling tidak, shalat dilakukan lima hari selama sehari. Sedangkan zakat

biasanya baru ramai dipraktikkan diwaktu-waktu tertentu.®

Menurut segi bahasa, kata zakat mempunyai beberapa arti, yaitu “A/-
Barakatu” “keberkahan”, “an-nama’u” “Pertumbuhan dan perkembangan”,
ath-thaharatu “kesucian, dan ash-shalahu “keberesan”.®’ Sedangkan secara
istilah, meskipun para ulama mengemukakan dengan berbagai redaksi yang
agak berbeda antara satu dengan yang lainnya, akan tetapi pada prinsipnya
sama, yaitu bahwa zakat dan lainnya, yaitu bahwa zakat adalah “bagian dari
harta dengan persyaratan tertentu” yang Allah SWT mewajibkan kepada

emiliknya untuk diserahkan kepada yang berhak menerimanya dengan

n tertentu juga.® h I A

tara pengertian zakat menurut bah

menurut istilah,,ﬁwdan era’u

dikeluarkan zakatnya akan menjadi berkah, tumbuh, berkembang dan

pengertian

bahwa harta yang

bertambah, suci dan beres (baik).*® Di dalam Al-Qur’an terdapat bebrapa kata
yang walaupun mempunyai arti yang berbeda dengan zakat tetap kadang kala

dipergunakan untuk menunjukan makna zakat, yaitu infak, sedekah dan hak,

*® Mardiah Hayati, ”Peran Pemerintah dan Ulama dalam Mengelopla Zakat dalam
Rangka Usaha penanggulangan Kemiskinan dan Meningkatkan Pendidikan di Indonesia, Al-
Adalah Jurnal Hukum”, Vol.1V, No. 2, Juli 2012, him 17

%" Didin Hafidhuddin, M.Sc.,Op Cit.,hIm.7

%1bid.,him.7

3 Sofyan A. P. Kau dan Zulkarnain. S, “Eksistensi Hukum Adat dalam Kompilasi

Hukum Islam Indonesia (KHI)”, Al-Adalah, Vol. XII1, No.2 (2016), him 15



sebagaimana dinyatakan dalam surah At-Taubah: 34, 60 dan103 serta Surah al-

An’am: 141.%°

Sedangkan, Az-Zargani dalam syarah Al-Muwaththa’ menerangkan
bahwa zakat itu mempunyai rukun dan syarat. Rukunnya ialah ikhlas dan
syaratnya ialah cukup setahun dimiliki. Zakat di terapkan kepada orang-orang
tertentu dan dia mengandung sanksi hukum, terlepas dari kewajiban dunia dan

mempunyai pahala di akhirat dan menghasilkan suci dari kotoran dosa.**

Zakat mempunyai beberapa istilah diantaranya adalah zakat, shadagah
(sedekah), haq, nafaqah, dan ‘afuw. Dipergunakannya kata-kata tersebut
dengan maksud zakat, hemat penulis karena memiliki kaitan yang sangat kuat

dengan zakat. Zakat disebut infaq (At-Taubah:34) karena hakikatnya zakat itu

enyerahan harta untuk kebajikan-kebajikan yang diperin Ilah
S ? Disebut sedekah ( aIG 03) karena memang satu
tujuan u t adalah untuk mendekatkan diri (T epada Allah

SWT. Zakat disewrena me’merupakan ketetapan

yang bersifat pasti dari Allah SWT yang harus diberikan kepada mereka yang

berhak menerimanya (mustahik).

Ringkasannya istilah zakat digunakan untuk beberapa arti, namun yang

berkembang dalam masyarakat istilah zakat digunakan untuk sedekah wajib

“Ibid., him.8

! Ibid

*2 Deden Muhamad Jamhur, “Rekontruksi Figih Zakat Perhiasan Dalam Perespektif
Qadhi Abu Syuja’ Al-Asfahani Dana A. Hassan”, Al-Adalah Jurnal Hukum Islam. Vol XVI, No.2,
Agustus 2014, him 18



dan kata shadagah untuk sedekah sunnah. Para ulama menggolongkan ibadah

zakat ini dalam golongan ibadah ma’liyah (yang bersifat materi).

Harta yang dikeluarkan untuk zakat disebut zakat, karena zakat
mensucikan diri dari kotoran kikir dan dosa, dan dapat menyuburkan harta atau
membanyakkan pahala yang akan diperoleh mereka yang mengeluarkannya.
Karena zakat menunjukkan kepada kebenaran iman, maka disebut shadagah
yang membuktikan kebenaran kepercayaan, kebenaran tunduk dan patuh, serta
taat mengikuti apa yang diperintahkan. Demikian juga, karena zakat

mensucikan pekerti masyarakat dari dengki dan juga dendam.

Sesungguhnya penamaan zakat bukanlah karena menghasilkan kesuburan
bagi harta, tetapi karena mensucikan masyarakat dan menyuburkannya. Zakat

an manifestasi dari kegotong royongan antara para hart

iskin. Pengeluaran z rl rlindungan bagi masy;

bencana akatan, yaitu kemiskinan, kelemah sik maupun

mental. MasyaraWhara dar’cana tersebut menjadi

masyarakat yang hidup subur dan berkembang keutamaannya.*

Pengertian inilah yang harus kita gunakan, karena berdasarkan firman

Allah Swt, (QS. At — Taubah: 60 dan 103).

3 Ibid., him.7
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Artinya : “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan
Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana."( At-Taubah Ayat

60).
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Artinya : ”amWi sebagiWa, dengan zakat itu
kamu membersihkan dan menSucikan mereka dan mendoalah

untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi)

>

ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar

lagi Maha mengetahui ”.(QS. At — Taubah: 103).*

Dengan demikian nyatalah, zahwa zakat merupakan manifestasi dari

hidup sosial dan harus ditangani pelaksanaanya oleh pemerintah.

4 Al-Quran Qordoba, Op Cit., him. 203



2. Dasar Hukum Zakat

Dalam Al-Quran perintah mengeluarkan zakat beriring-iringan sebanyak
82 kali. Sebagai firman Allah SWT, dalam Al-Quran, al-Bagarah ayat 267, al-

An’am ayat 141, at-Taubah ayat 103 dan al-Bayinah ayat 5, yaitu :

_“\
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa
yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu

memilih yang buruk buruk lalu kamu menafkahkan dari

adahal kamu sen engambilnya melali
memincingkan mat ﬁ ketahuilah, bahwa A
Kaya lagi Maha T ayat 267)45
Pendapat Wraish stﬁ'tafsirnya Al-Misbah

menyatakan bahwa ayat di atas merupakan ayat dasar hukum dalam

pelaksanaan zakat profesi jadi setiap yang menghasilkan dalam pekerjaannya
wajib untuk mengeluarkan zakat, menghasilkan artinya berpenghasilan,
maka diwajibkan untuk dikeluarkan zakatnya setiap mendapatkan keuntungan

dari profesinya atau pekerjaannya tersebut.*

> Al-Quran Cordoba, Op Cit, him. 45
*6 Muhamad Quraish sihab, Tafsir Al-Misbah, Volume |, Lentera Hati, Jakarta,
2004, him.361
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Artinya : Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang
tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-
macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan
warnanya) dan tidak sama (rasanya). makanlah dari buahnya (yang
bermacam-macam itu) bila Dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di
hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir miskin);
dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang yang berlebih-lebihan.(al-An’am ayat 141)*

at juga bahkan setiap ayat Al-Quran banyak yang mewaji

t dan juga di tulis AVIA

Artinya : “ Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)

agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan

*"Al-Quran Cordoba, Kamil Nursbah, him. 146



menunaikan zakat; dan yang demikian Itulah agama yang lurus ”.(Al-

bayyinah :5)*®

Pendapat dari Ahmad Mustofa Al-Maraghi dalam sebuah tafsirnya
menjelaskan bahwa Allah mewajibkan untuk mengeluarkan zakat apabila
memiliki berbagai macam tanaman seperti padi maupun berbagai macam-
macam buah-buahan pada saat memetik dari pohonnya dengan kadar yang

sudah di tentukan.*®
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Artinya : “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah u eka.

Sesungguhnya doh |wadi) ketenteraman

i”.(QS. At-

bagi

dan Allah Maha mendengar lagi Maha

Taubah :“ ’

Pendapat dari Al-Maraghi dalam tafsirnya menjelaskan bahwa yang ayat
di atas menekankan akan fungsi dan tujuan diwajibkan zakat mal bagi umat
Islam yaitu bagi apa saja yang mengeluarkan zakat mal (harta) maka Allah

membersihkan dan mensucikan harta yang dimiliki tersebut.>* Selain dari

8 Al-Quran Cordoba, Op Cit, hlm.598

* Ahmad Mustofa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Penerjremah : Bahrun Abu
Bakar, Dkk, Toha Putra, 1992, him.351

9Al-Quran Cordoba, Op Cit, him. 203

! Ahmad Mustofa Al-Maraghi, Op Cit, him. 76



ayat-ayat Al-Quran juga terdapat pada Hadits pelaksanaan zakat, seperti

dalam hadits Nabi Muhamad SAW.

Artinya : ” Dari Abu Hurairah ra berkata kepada Rasululah SAW bersapda
Kepadaku, karena para sahabat tersebut hendak bertanya, tetapi
sekonyong-konyong yang muncul seorang laki-laki lalu iya duduk
dekat, lutut Nabi SAW, janganlah mempersembahkan Allah
dengan sesuatu, tegakkanlah shalat, bayarkan zakat dan puasa di
bulan ramadan.®

Dalam Hadist di atas adalah salah satu hadist dari sekian banyak yang
meriwayatkan tentang zakat yaitu menjelaskan bahwa kaitannya dengan
pembayaran zakat, terhadap setiap umat Islam wajib dan sesuai dengan

isabnya maupun zakat fitrah (jiwa) yang dilakukan pada bulan ramadhan.

ist lain juga meﬂa'Wkat penghasilan,

daga zakat perusahaan, dan lain-lain yang meman

contohkan untuk matnya untuk salin ng menolong dalam
perekonomian dan kegiatan ‘Muamalah lal¥.

Dalam ayat-ayat Al-Quran di atas dan hadit memiliki manfaat atau

fadillah, orang yang mengeluarkan zakat diharapkan hati dan jiwa akan
menjadi bersih sebagian dijelaskan dalam surah at-taubah dan surat-surat yang
selain itu hati juga bersih harta kekayaan juga bersih. Zakat yang di keluarkan

para muzakki memikul beban berat, atau menanggung beban hutang yang

> Imam Ibnu Kasir, Tafsir Ibnu Kasir, Insan Kamil, Jawa Tengah, 2017, him.252



wajib dibayarnya atau menghabiskan hartanya dalam kemaksiatan dia

bertaubat.

Bahkan ada ancaman bagi orang yang tidak berzakat dalam hadist
berikut: Rasullulah SAW bersabda :“golongan orang tidak mengeluarkan

zakat di dunia akan di timpa kelaparan dan kemarau panjang”.(HR. Muslim) >3

Hadist di atas merupakan acaman bagi orang yang tidak mau berzkat padahal
dia sudah mampu dan cukup untuk berzakat, dalam hadis lain yaitu, Rasullulah SAW

bersabda :
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Artinya :“Infagkanlah hartamu. Janganlah engkau menghitung-hitungnya
(menyimpan tanpa mau mensedekahkan). Jika tidak, maka Allah akan
menghilangkan barokah rizki tersebut/ Janganlah menghalangi
anugerah Allah untukmu. Jika tidak, maka Allah akan menahan

anugerah dan kemurahan untukmu.” (HR. Bukhari).>

S \uhamad Fu’ad Abdul Bagi, Hadist Bukhari Muslim, Fathan Prima Media, Jawa
Barat, 2016, him. 282
>* Ibid, him. 283



Di indonesia, kontenporer telah terbit UU No. 23 Tahun 2011 tentang
pengelolaan zakat. Undang-undang yang terlahir pada 27 Oktober 2011 ini
menimbulkan kontorfersi zakat nasional. Akan tetapi UU atau peraturan baru

ini menjadi acuan UU zakat pada saat ini. >

3. Rukun dan syarat-syarat.

Masyarakat juga dalam pembagian zakat kurang teliti dan melihat sasaran
serta syarat-syaratnya dibagi merata, penulis pernah mengetahui ini terjadi di
perdesaan. Di indonesia khususnya juga masih banyak sekali masyarakat fakir
dan miskin yang perlu diberi modal untuk memenuhi kebutuhan kehidupan
sehari-hari, oleh sebab itu ini diharapkan lembaga zakat dalam
memberdayakan zakat. Selain itu terdapat rukun syarat-syarat dan wajib zakat

bagai berikut :

lain Islam karna Islam yang di wajibkan untuk berz

2. Merdeka tidak da uasa orang lain.artinya M bekerja atau ikut orang
lain dan masih ada tanggun@an orang laif.

3. Harta itu berkembang atau harta itu bisa dikembangkan, dalam arti harta
itu mengalir keuntungan para Ulama membagi harta berkembang menjadi

dua:

**Yusuf Wibisono, Mengelola Zakat Indonesia Diskursus Pengelolaan Zakat Nasional
dari Rezim Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 ke Rezim Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2011, Premadamedia Grup, Jakarta, him. 2



1) Nama haqiqi, maksudnya harta memikliki sendiri harta adalah harta
yang dimiliki harta orang muslim dan harta ada dalam kuasanya, tidak
memiliki kaitan dengan orang lain.

2) Nama taqdiri yaitu harta benda berkembang atau bisa di investasikan.

. Memiliki Harta yang sudah cukup memenuhi nisab dari salah satu jenis

harta dikarenakan sudah wajib dikenakan zakat dan harus dikeluarkan.

Rukun syarat-syarat kekayaan yang wajib dizakati sebagai adalah berikut :

1. Halah.

2. Milik penuh.

3. Berkembang.

4. Cukup nisab.

5. Cukup haul.

as dari hutang.
benda sudah me# s!t‘ilo (Batasa Minimal

Zakat), syar Islam..mensyaratkan harta. yan

mempunyai bam beberaw tentang batas nisab.

b. Unta 5 ekor atau lebih

c. Kambing 40 ekor atau lebih

d. Perak 200 dirham atau lebih

e. Emas 85 gram atau lebih

f. Biji, buah-buahan, sayuran dan jenis pertanian dari 5 sha setara dengan

653 Kg.



6. Harta benda melebihi untuk memenuhi kebutuhan primer, mengingat harta
lebih setelah digunakan seseorang kebutuhan primernya (kebutuhan pokok
sehari-hari), maka itu adalah harta yang di butuhkan orang tersebut.

4. Macam — Macam Zakat

a. Zakat Fitrah

Zakat fitrah menurut lughat secara (bahasa) ialah membersihkan/
menyucikan yang berkaitan dengan asal kejadian manusia. Zakat yang
wajib di keluarkan oleh setiap Islam laki-laki taupun perempuan, tua
atau muda, untuk dirinya sendiri dan orang Islam yang wajib ia nafkahi,
dengan cara mengeluarkan bahan makanan pokok sesuai kadar yang telah

ditentukan oleh syariat Islam.>

Para fugoha menyebutkan Zakat fitrah ini sebagai “zakat kepala atau

erbudakan atau zamai.ﬁg dimaksud bada

I, bukan badan yang merupakan lawan dari jiwa d
karna itu laki-laki_maupun perempuan meri“etau budak, besar kecil
semua wajib mengeluar zakat fitral* sebelum melakukan sholat Idul

Fitri.

Dalam Hadis Rasullulah yang disampaikan oleh Ibnu Umar ra. bahwa
Rasullulah SAW, bersabda : “Rasullulah telah mewajibkan zaka fitrah satu
sha’kurma atau gandum. Abdulah bin umar berkata: maka orang yang

mengeluarkan yang segera dengan itu dengan dua mud gandum’.

®H. Mutahim, Abdul Muhith dan . Sa’ronih Amin, Pendidikan Agama Islam,
Erlanga, Jakarta, 2007, him.93
*'Ibid, him.922



(Dikeluarkan oleh Bukhari pada kitab ke-24, kitab Zakat bab ke-74, bab

zakat fitrah berupa satu sha ’kurma).58

Tentang kewajiban zakat fitrah ini dan ketentuan yang berhubungan
dengannya dikatakan Nabi dalam hadistnya dari Ibnu Umar menurut

periwayatan yang muttafaq’alaih yang mengatakan :

Sesungguhnya Allah telah memfardukan zakat fitri sebanyak satu sha’
‘kurma atau satu sha’gandum atas hamba dan orang merdeka,laki-laki dan
perempuan; anak-anak dan dewasa dari orang yan beragama Islam. Nabi
menyuruh untuk menyerahkannya sebelum umat Islam melaksanakan shalat

raya.>

Adapun hikmah yang terkandung dalam kewajiban zakat itu di
ya adalah untuk m;]erilm orang yang berz
ng dan kikir sert ersihkan hartanya dari berca
dengan hak orang lain.>®

Indonesia ada jugamembayar !!at fitrah dengan menggunakan

uang, dan uang itu sesuai dengan harga beras yang ada. Ulama membahas

tentang hal ini dan beberapa ulama membolehkan.

S Muhamad Fa'ud Abdul Baki, Hadis Shahih Bukhari Muslim, PT. Fathan Prima
Media, Jawa Barat, 2013, him.239

% Amir Syaifudin, Garis-garis Besar Figih, Perdana Media, Jakarta, 2010, hIm.39

®bid. hlm.40



b. Zakat Mal
Zakat menurut bahasa artinya mensucikan. Menurut bahasa Arab,
zakat berasal dari kata tazkiyah yang berarti mensucikan harta dengan
mengeluarkan harta kecil dari harta yang kita miliki seorang muslim di
berikan kepada orang yang berhak menerimnya (mustahiq).®* Untuk zakat
mal (harta) terdapat beberapa jenis kekayaan yang di sebutkan dalam Al-
Qur’an dan Hadist yang wajib di keluarkan zakatnya. Diantara jenis
harta yang wajib di keluarkan zakatnya adalah :
1. Zakat emas dan perak serta perhiasan.
Adapun jumlah besar harta yangdi keluarkan adalah untuk emas jika
telah mencapai emas 20 dinar 93,6 gr, dan peternak jika telah mencapai

200 dinar 624 gr. Zakat keduanya sebesar ¥ atau 2,5 persen.®?

kat pertanian hasil gmi irta ﬁrikanan
nurut Dewan Fat i , Zakat pertanian ini di enakan

atas semu il tanaman dan buah-buahan yang nam dengan tujuan

untuk menm menginmah. Tidak di wajibkan

atas tanaman liar yang tumbuh dengan sendirinya, sehingga seperti

rumput, pohon kayu bakar, bambu dan Ilain-lain kecuali apabila
diperdagangkan maupun hasil dari pohon seperti: getah karet, damar,
kelapa sawit. Untuk hal ini mengikuti zakat perdagangan

Zakat ini di kenakan saat panen, dengan syarat dapat disimpan

sebagaimana (QS.6:141). “Dan tunaikanlah haknya di hari memetik

Ipid, him.96
%25ayyid Sabig, Op.Cit, him.157



hasilnya (dengan di keluarkan zakatnya)”. Nisab pertanian adalah
sebesar 5 wasaq atau sebanyak 653 Kg, dimana 1 wasaq= 60 sha’= 2,175
Kg x 60. Pengenaan atau tarif zakat tergantung penggunaan irigrasi.

Jika menggunakan air hujan / tadah hujan sebesar 10 %, dan 5 %
tanpa irirgrasi /air hujan, maka zakatnya adalah 7,5 %.°*’Yang diairi oleh
air hujan, mata air, zakatnya 10%, sedangkan yang diairi penyiraman
irigrasi, zakatnya 5%"".(HR. Abu Daud dan Ibnu Maja).

Seperti dalam QS. Al-Bagarah : 267
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rang-orang yang beriman, nafka I jalan Allah)
sebagi i hasil.usahamu yan ik-baik dan sebagian dari
apa arkan daxi kamu. dan janganlah
kamu memilih g buruk-b lalu kamu menafkahkan dari
padanya, Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya
melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan
ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji"".( QS.
Al-Bagarah : 267).%
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Artinya

®1bid, him. 289
% Al-Quran Qordoba,Op Cit, him. 45



3. Zakat Barang Perdagangan

Menurut Wahbah Az Zuhaili dalam Kkitabnya, alfigih alislami
wa adillatuhu sebagiannya yang dikutip oleh Didin Hafidin ada tiga
syarat utama kewajiban zakat pada perdangan, yaitu.

1. Niat berdagang, yaitu niat memperjual belikan komoditas-komoditas
tertentu.

2. Mencapai nisab, yaitu nisab zakat harta perdagangan adalah sama
dengan nisab zakat emas dan perak.

3. Telah berlaku waktu satu tahun.®

Rasullullah  SAW memerintahkan kita untuk mengeluarkan
sadagah dan zakat dari apa yang kita jual. Riwayat dari Abu Daud.Dan

seperti dalam hadis berikut ini :

“Pedagang-pedhltiAhari kiamat dibang

rtakwa, baik

dari

ku I orang-orang durjana, kecuali ora

dan jujur”. N ’

Berdagang menurut pengertian sebagaimana ulama figih adalah
mencari kekayaan dengan pertukaran harta kekayaan, sedangkan
kekayaan dagang adalah segala yang dimaksudkan untuk diperjual
belikan dengan maksud untuk mencari keuntungan. Berdasarkan definisi
ini dapat diketahui bahwa yang menentuakan suatu barang merupakan

barang dagang adalah niat ketika membeli.

him.34

Didin Afifudin, Zakat Dalam Prekonomisn Moderen, Grainsani, Jakarta, 2002,



Imam Abu Ubaid telah meriwayatkan pendapat maimun bin
Mahram sebagai berikut . “(bila telah tiba pembayaran zakat, maka
hitunglah kekayaan uang dan barang perniagaan yang kamu miliki
kemudian taksir seluruh dalam bentuk uang setelah ditambah dengan
piutang yang ada dan dikurangi dengan utang yang harus dilunasi

kemudian zakatilah sisanya)”.

Dari pendapat-pendapat di atas, maka seorang pedagang
muslimpun akan dalam, bila membayar waktu pembayaran zakat telah
tiba, harus menggabungkan semua kekayaan. Menghitung semua barang
dagangan tambah dengan uang yang ada, baik yang di gunakan untuk
perdagangan maupun yang tidak, ditambah lagi dengan piutang yang di

harapkan bisa kembali bisa dikurangi dengan piutang lancarnya, dan

ila cukup nisab ﬂdillﬁzakatnya 2,5%.

melakukan penilaian harga barang

, para fugoha
berbeda peN pertamw dagangan hitungan
dengan harga barang di pasar ketika sampai waktu wajib zakat. Hal ini
berdasarkan pada riwayat dari Zaid bin Jabir, dia berkata : “ Hitunglah
sesuai dengan harganya ketika zakat, kemudian keluarkanlah
zakatnya”. Kedua, harga barang terebut dihitung dengan harga riil atas
harga barang dagangan, pendapat berdsar riwayat dari Ibnu Abbas, dia
berpendapat :sebaiknya menunggu sampai menjual untuk memeperkuat

bahwa taksiran itu sempurna atas dari nilai barang yang hakiki yang di



jua dengan harta dagangan.“Sedangkan pendapat ketiga adalah

menggunakan harga beli dari barang dagangan.®®
4. Zakat temuan (rizak) dan barang tambang (al-ma’adin)

Rizak adalah harta kekayaan simpan orang terdahulu yang di
tentuan oleh umat Islam di tanah milik mereka. Temuan milik orang
yang jahiliyah seperti pada kekayaan pada kekayaaan lainnya,
sedangkan jika pemiliknya orang Islam atau tidak diketahui pemiliknya,
maka jumhur ulama menamainya dengan lugothah (barang temuan).

Kewajiban zakat atas rikaz, ma’din, dan kekayaan laut ini dasar
hukumnya adalah keumuman nash terdapat pada (QS. Al-Bagarah :
276).

Rikaz menurut jumhur ulama adalah harta peninggala

dalam bumi atau di l; karun. Kewajiban p

gram ewist Nabi’Abu Hurairah, telah

berkata Rasullullah SAW:* zakat rikaz seper /ima”.( HR. Bukhari
dan Muslim).

b. Madin adalah seluruh barang tambang yang ada dalam perut bumi
baik berbentuk cair, padat atau gas, diperoleh dari perut bumi ataupun
dari dasar laut. Nisab zakat barang tambang adalah 85 gram emas
murni. Nisab ini berlaku (akumulasi) baik barang tambang baik di

peroleh dari sekali penggalian. Barang tambang tidak disyaratkakan

®bid, him.291



haul, jadi zakatnya harus segera dibayar ketika barang tambang itu
berhasil digali, dengan berdasarkan zakat adalah sebesar 2,5%

menurut pendapat bagian besar ulama figih.®’

Dalam pengertian barang tambang di atas tidak termasuk
eksploitasi dari dalam laut, seperti mutiara, dan ikan hasil laut maka

harus di zakati sebagai zakat perdagangan.®®
5. Zakat hewan dan produk hewan

Ada beberapa jenis hadist yang diwajibkannya zakat pada hewan
misalnya unta, sapi dan kambing, dengan syarat mencapi 1 nishab, 1
haul, dan hendaknya hewan itu adalah hewan yang di gembalakan.®

Zakat pada unta jika kepemilikannya telah mencapai 5 ekor
an zakat yang har ikelwar 1 ekor,maka zakat
r kambing bentina. !NA telah mencapai 3
zakatnya sebesar l.ekor. sapi betina/jantan umur 1 tahun.

Disalielah dism sumber-sumber zakat

yang lainya masih digali sesuai perkembangan zaman. Sumber-sumber

ar 1

, maka

penggalian zakat, menurut Sechul Hadi Permono, adalah semua hasil
bumi yang bernilai ekonomis, jadi tidak hanya sebatas pada makanan

pokok saja. Dan pada sumber lain yang bermanfaat dan mempunyai nilai

*’Didin Afadin, Op Cit, him.291

®®Didin Afadin, Op Cit, him.290

®Hewan dan Ternak Tersebut Harus Digembalakan Adalah Pendapat Abu Latifah
Dan Ahmad Hambali, Sedangkan Menurut Imam Syafi’l tidak harus di gembalakan.



ekonomis juga dikenakan zakat. Yaitu seluruh hasil usaha manusia yang
menguntungkan, seperti (profesi) dokter, dosen, pegawai dan lainya.”
Para ulama figih berpendapat bahwa hasil ternak yang dikeluarkan
zakatnya, wajib di keluarkan zakat dari produksinya. Seperti hasil
tanaman dari tanah, madu dari lebah, susu dari binatang ternak, telur dari
ayam dan sutra dari ulat sutra dan airnya. Maka sipemilik harus
menghitung benda-benda tersebut bersama dengan produknya pada akhir
tahun, lalu mengeluarkan zakatnya sebesar 2,5% seperti zakat
perdagangan. Khusus madu zakatnya 10 % dengan syarat nisab sebesar
635 Kg dan tidak harus mencapai haul.”
6. Zakat Profesi dan Penghasilan
Penghasilan yang pekerjaanya ada dua macam. Pertama adalah
erjaan dikerjakan semdiri tanpagtegantung orang lain.
ng diperoleh dengA ii répakan penghasilan
sepertl pe silan.seorang dokter, akutan, ad

dan Iain-lai& ’

Kedua adalah pekerjaan yang dikerjakan oleh seorang untuk pihak

, seniman, penjahit

lain untuk memperoleh upah/ gaji, baik pada pemerintah, perusahaan
swasta dan pemberi pekerjaan lainnya.

Zakat jenis ini tidak dikenal di zaman rasul (karna pada masa itu
masih sangat langka). Namun Mazhab Hambali (Qhardawi) mewajibkan

berdasarkan hadist dari Ibnu Mas’ud, Mu’awiyyah, Awza’l dan Umar

Mujamil Qomar, Nu “Liberal”; Dan Tradisi Ahlussunnah Waljamaah ke
Universalisme Islam, Mizan, Bandung, 2010, him.2
"Ibid, him.291



bin Abdul Aziz yang menjelaskan bahwa beliau mengambil zakat dari
athoyat (gaji rutin), jawiz (hadiah), dan almadholim (barang ghosop

atau curian yang dikembalikan).”
7. Zakat atas Uang

Zakat atas uang dikenakan untuk uang yang dimiliki dalam bentuk
simpanan (tabungan) atau hadiah. Jika bentuk bagi hasilnya adalah bunga
maka tidak dapat dikeluarkan zakat atas bunga tersebut. Terjadi perbedaan
ulama tentang tabungan/deposito ini di kaitkan bila yang bersangkutan juga
telah mengeluarkan zakat atas penghasilan/propesi, terutama jika
penghasilanya hanya dari propesi saja. Ada ulama yang mewajibkan dan
ada yang tidak. Bagi yang mewajibkan, maka atas simpanan yang di miliki

akan dikenakan zakat mengikuti, zakat emas baik nis
ar 2,5%. Menurut hirﬁvun pertama bila u
an telah dizakati, maka zaka

berikutnya hawu saja. ’

8. Zakat perusahaan

enakan tahun

Zakat ini adalah zakat yang didasarkan atas prinsip keadilan serta hasil
dari ijtihad para fugaha. Oleh sebab itu zakat ini gak sulit di temukan pada

kitab figih klasik. Kewajiban perusahaan hanya ditujukan kepada perusahaan

21bid, him.293



yang dimiliki (setidaknya mayoritas) oleh muslim. Sehingga zakat ini tidak di

tujukan pada harta perusahaan yang di miliki oleh muslim (Syafei).”

Pada ulama konten porer menganalogikan zakat perusahaan pada zakat
perdagangan, karna diperdagangan diaspek legal dan ekonomi, kegiatan sebuah

perusahaan intinya berpijak pada kegiatan perdagangan.

Setelah diketahui macam dan harta yang wajib dizakati maka Kkiranya perlu
kita ketahui syarat-syarat harta wajib dizakati. Adapun persyaratan harta

menjadi sumber atau objek zakat mal adalah :

1. Hartanya halal dan baik. Berdasarkan firman Allah dalam Al-Quran

surah Al-Bagarah : 26

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari
apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah
kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan

daripadanya, Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya

1bid, him.295



melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan
ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji”.(Al-
Quran surah Al-Bagarah : 26).”
2. Milik Penuh Dan Berkuasa Menggunakanya
Pada hakiktnya kepemilikan mutlak pada harta adalah Allah
SWT, tetapi Allah SWT memberikan hak kepemilikan harta kepada
manusia secara terbatas. Harta yang dimiliki secara penuh maksudnya
bahwa manusia ia berkuasa atas yang ia miliki dan kemanfatannya
secara penuh pemilik dan kemanfaatan harta haru sesuai dengan
aturan-aturan Islam.”
3. Hartanya Produktif (Berkembang)
Menurut ahli fiqih “harta yang berkembang” seacara termonologi
erarti harta tersebut jeertambah, tetapi menurut istilah b
terbagi dua yaitu AZ‘SQata dan bertambah
nyata. mbah secara nyata adalah-bertambah™harta tersebut akibat,

keuntungMpatan dm.lnaan aset, misalnya

melalui perdagangan, investasi dan sebgainya.

itu

Secara

Sedangkan bertambah tidak secara nyata adalah kekayaan itu
tidak berpotensi berkembang baik berada ditangan pemiliknya
maupun tangan orang lain atas namanya (qardawi).

Syarat ini secara implisit mendorong setiap muslim untuk

memproduktifkan hartanya. Ataupun dalam pengertian lain, harta

"Al-Quran Qordoba, Op Cit, hIm.67
"yusuf Qardhawi, Op, Cit, him.125



produktif adalah harta yang berkembang baik secara konkrit atau
tidak.

Secara konkrit dengan melalui pengembangan usaha,
perdagangan saham dan lain-lain. Melalui tangan sendiri atau orang
lain. Sedangkan tidak kongkrit yaitu harta tersebut beroperasi untuk
berkembang. Hal ini sesuai dengan makna zakat itu sendiri yang

berada berkembang.
8. Zakat Investasi

Zakat investasi adalah semua kekayaan yang ditanamkan pada
berbagai bentuk aset jangka panjang baik untuk Dbertujuan
mendapatkan pendapatan atau ditujukan untuk diperdagangkan.’

nvestasi dapat berbentuk surat berharga seperti saham gasi,

aset tetap seperti pr ’t

5. Mustahiq

Beberapa sm berhakMat, atau menjadikan
mustahig. Orang-orang yang berhak menerima zakat di tentukan dalam Al-
Quran surat At-Taubat :60. Surat tersebut sudah ditetapkan bahwa mustahiq

zakat membagi menjadi delapan asnaf.”’

"® Ibid, him.292
""Lukman Hakim, prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, jakarta, PT Gelora Aksara Pertama,
2012, him 140-141



a. Fakir
Fakir adalah seseorang yang tidak memlik harta serta kemampuan
untuk mencari nafkah kehidupannya. la cukup memiliki apa yang patut
untuknya dan tidak memliki kemampuan untuknya.

1) Fakir miskin yang sanggup bekerja mencari nafkah yang hasilnya,
seperti : pedagang, petani, tukang buruh pabrik dan lain-lan. Tetapi
modal dan sarana serta prasarana kurang sesuai dengan kebutuhanya,
maka mereka wajib dibeli bantuan modal usaha sehingga
memungkinkanya mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan hidup
selayak untuk selamanya.

2) Fakir miskin yang secara fisik dan mental tidak mampu bekerja mencari

nafkah seperti orang sakit, buta, tua, janda, anak-anak dan lain-lain.

rang disebut miAplyiArghasilanya tidak

kebutuhan upanya..Menurut Yusuf. Qardhawi~miskin adalah orang-

orang yang meMtau pengmyak dalam memenuhi

keperluannya dan orang yang menjadi tanggunganya tetapi tidak

sepenuhnya mencukupi.”®
c. Amil
Amil adalah orang yang melakukan segala kegiatan urusan zakat
mulai dari pengumpulan sampai pembagian kepada para mustahiknya.”

Yusuf Qardawi mendefinisikan amil zakat adalah mereka yang

"®Elsi Kartika, Pengantar Zakat Wakaf , Jakarta, PT Garindo, 2006, him37
" yusuf Qahrdawi, Figih Zakat, jilid Pertama, Beirut : Dr al-Irsad, him 84



melaksanakan segala kegiatan urusan zakat seprti pengumpulan, bendahara,
pencatat, dan pembagian harta zakat sebagai imbalan dan tidak diambil dari
harta selain zakat.

. Mualaf

Golongan Mualaf adalah mereka yang di harapkan hatinya atau
keyakinannya dapat bertambah pada Islam atau menghalangi niat jahat
mereka atas kaum muslimin atau harapan akan ada manfaatnya bagi
mereka dalam membela kaum muslim dan menolong kaum muslimin.®

Mereka juga bisa disebut sebagai kaum yang sangat membutuhkan Islam

atau kaum yang butuhkan oleh Islam.

. Rigab

Orang yang belum merdeka (rigab) vyaitu budak
iliki harta dan ingbﬂld dirinya, berhak m

al uang tebusan. Pengertian lai ah golongan

orang-orang yawelepaskan Pperikatan rigab atau

perbudakan.®

. Gharimin

Orang yang berhutang (gharimin) ialah menurut Imam Malik,
Syafi’i dan Hambali, bahwa orang yang memiliki orang yang

memiliki utang terbagi menjadi dua golongan :

®bid, him. 303
81bid, HIm. 193



c. Orang yang punya hutang untuk kemaslahatan dirinya sendiri,
termasuk orang yang mengalami bencana seperti terkena kebanjiran,
harta terbakar, dan orang yang berhutang untuk menafkahi
keluarganya.

d. Orang yang memiliki hutang untuk kemaslahatan sebagian ulama
Syafi’i berpendapat bahwa, orang yang berhutang untuk meramaikan
masjid, membebaskan tawanan, menghormati tamu hendaknya
hendaknya di berikan bagian zakat walaupun ia kaya jika kekayaan
itu dimiliki benda tidak bergerak bukan memiliki hutang.®?

g. Fisabililah
Orang yang berhutang di jalan Allah (fi sabilillah) yaitu,

menurut Ibnu Kasir dalam An-Nihayah, artinya terbagi menjadi dua :

nurut bahasa adal siap&l perbuatan ikhl di
rgunakan untuk bekr P Allah setiap am buatan
shalih, yang . bersifat pribadi.-maup sosial masyarakat

(muamalahf“ ’

b. Arti bersifat mutlak adalah berpegangan di jalan Allah, seolah-olah
untuk jihad.®
h. lbnu Sabil
Orang yang melakukan perjalanan (ibnu sabil) yaitu, menurut lbnu
Zaid adalah ibnu sabil sama dengan musafir, apakah iya miskin atau

kaya apabila mendapat musibah dalam perjalanan atau perbekalannya ,

®|bid, him. 304
8)bid, hlm. 305



dan sama sekali tidak ada harta, atau terkena atas musibah hartanya,
atau sama sekali tidak memiliki apa-apa, maka keadaan demikian
hanya bersifat pasti.®*
B. Zakat Produktif
1. Pengertian Zakat Produktif
Kata Produktif berasal dari bahsa inggris “productive” Yyang
menghasilakan, pemberian banyak hasil, banyak menghasilkan barang-
barang berharga, yang mempunyai hasil baik. Secara umum produktif berarti
banyak menghasilkan karya atau barang. Pemberdayaan yaitu penyaluran zakat
secara produktif yang diharap akan terjadinya kemandirian ekonomi mustahig.
Pada pada pemberdayaan atau pelaksanan yang disertai pembinaan atau
pembimbingan atas usaha yang dilakukan.®
dayagunaan  khus a yan berupa infak da
ukan bagi usaha Ai?’iﬁa adalah untuk
kesejahteraan arakat. -Pendayagunaan__hasil pe pulan zakat untuk

kebutuhan usaha Mkan berdmﬁangan.86

Harta yang dizakatkan bersifat produktif atau berkembang. Para ahli

agah

di katkan

hukum Islam menegaskan bahwa harta yang zakatkan harta memilki
syarat berkembang atau produktif baik terjadi secara sendiri, atau karena

harta tersebut dapat dimanfaatkan. Bila ada harta ataupun aset yang tidak

81bid, him. 307

®1bid, him. 86

®Departemen Agama RI Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam dan
Penyelenggaraan Haji Pengembangan Zakat dan Wakaf, Opc.Cit. him. 25



bisa dimanfaatkan, maka harta tersebut tidak dapat dikenakan wajib

zakat.%’

Dalam pengertian zakat secara produktif yang lainya yaitu diantanya
zakat produktif adalah harta zakat yang dikumpulkan dari muzakki tidak
habis di bagikan sesat begitu saja untuk mengetahui kebutuhan yang
bersifat konsumtif, melainkan harta =zakat itu sebagian ada yang

diarahkan pendaya-gunaannya kepada setiap orang yang bersifat produktif.

Yaitu dalam artian harta zakat itu didayagunakan (dikelola), di
kembangkan sedemikian rupa sehingga bisa mendatangkan manfaat (hasil)
yang akan digunakan dalam memenuhi kebutuhan orang yang tidak
mampu tersebut dalam jangka panjang. Dengan harapan secara bertahap,

atu saat nanti ia tidak lagi masuk ke kelompok mu kat,

an menjadi muzakki I

Zakat produktif dengan-hal tersebut adalah.zakat dari mana harta atau

sebuah zakat yarMyang pammk di habiskan akan

tetapi akan dikembangkan dan digunakan untuk membantu memenuhi

kebutuhan hidup terus menerus.®

Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat merupakan kata dasar (musdar)

yang berarti suci berkah, tumbuh dan terpuji, yang semua arti ini di

8Nurul Huda, Lembaga Keuagan Islam, Kencana Perdana Media Grup, Jakarta,
2013, him.30

8 Munain Rafi, Potensi Zakat Dari Konsumtif Kreatif K Produktif Berdayagunaan
prespektif Hukum Islam, Citra Pustaka, Yogyakarta, 2011, him.32

8 Asmani, Zakat Produktif, Pustaka Belajar, Bengkulu, 2007, him.26



gunakan dalam arti terjemahan AL-Qur’an dan Hadis. Sedangkan dari
segi istilah figih, zakat berarti sejumlah harta tertentu yang diwajibkan

Allah diserahkan kepada orang-orang tertentu yang berhak menerimanya.

Zakat produktif secara bahas berasal dari bahasa inggris productive
yang bearti banyak menghasilkan barang-barang berharga, yang
mempunyai banyak hasil yang baik. Dan secara umum productive banyak

menghasilkan karya atau barang.*

Sedangkan zakat produktif yaitu pemberian zakat yang dapat membuat
penerimanya menghasilkan sesuatu secara terus-menerus, dengan harta
zakat yang di terimanya. Seperti yang dilakukan rasullulah yang pernah

memberikan sedekah kepada orang fakir sebanyak dua dirham, sambil

tu dirhamnya lagi rl ampak untuk bekerj

kampak

SAW dan menyana iya teWn berhasil mendapat

sepuluh dirham.

belas hari kemudian orang terse

Pola pendistribusian zakat secara produktif dikategorikan dalam dua

bentuk :

1) Distribusi bersifat produktif tradisional dimana zakat di berikan dalam

bentuk barang-barang yang seperti kambing, sapi, alat cukur, dan

% Asnaini, Zakat Produktif Dalam Prespektif Hukum Islam, Yogyakarta, Pustaka
Pelajar, 2008, him.63



sebagainya. Pemberian dalam bentuk ini akan dapat menciptakan usaha
yang membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat yang menerima

zakat.

2) Distribusi bersifat produktif kreatif adalah zakat yang di wujudkan
dalam bantuk permodalan baik untuk membangun proyek sosial atau

menambah modal pedagangan usaha kecil atau rumahan.

Dari waktu ke waktu, sudah dapat dialihkan pemikiran untuk
mengatasi kesulitan orang lain yang belum pernah mendapatkan santunan
zakat mapun infaq, atau bisa tertuju perhatian pada penerima zakat
konsumtif. Zakat produktif di menurut penulis zakat produktif dapat di
laksanakan asalkan pengelolaan yang sudah siap dan masyarakat yang
ilma juga sudah dalam keadaan sudah siap untuk me
h baiknya Iembagohlbﬁsyarakat dalam m
dana zak

Dasar Hukuthif ’

Sebagaimana dijelaskan bahwa sebelumnya bahwa yang dimaksud dengan

al

zakat produktif adalah pemberdayagunaan zakat secara produktif.
Hukum zakat produktif pada sub ini di pahami hukum distribusikan
atau memberikan dana zakat kepada mustahik. Dana zakat diberikan
dan dipinjamkan untuk menjadi modal usaha bagi orang fakir, miskin,

dan orang-orang yang lemah.



Penjelasan secara umum tentang pelaksanan zakat telah di
perintahkan oleh Allah SWT, artinya kaum muslimin di wajibkan
untuk berzakat, dan zakat juga di jelaskan ada sebelum Nabi hijrah ke
Madinah. Apa bila di lihat dari manfaatnya, zakat memiliki banyak
manfaat dan Allah SWT memberikan landasan dasar hukum tentang
zakat.

Didalam Al-Quran bnyak yang telah ditegaskan bahwa orang-orang yang
berhak menerima zakat diantaranya adalah fakir mikin dan kemelaratan.
Dalam beberapa ayat al-quran ditentukan, agar nasib fakir dan miskin
diperhatikan benar, karena itu adalah diantaranya misi agama Allah itu

diturunkan di dunia.**

Firman Allah :

Artinya : “supa

Wyaksikanwmat bagi mereka dan

supaya mereka menyebut nama Allah pada hari yang telah

ditentukanatas rezki yang Allah telah berikan kepada mereka
berupa binatang ternak. Maka makanlah sebahagian daripadanya
dan (sebahagian lagi) berikanlah untuk dimakan orang-orang yang

sengsara dan fakir”.( QS. Al-Hajj :28)

IM. Ali Hasan, zakat Pajak Asuransi dan Lembaga Keuangan, Jakarta, PT. Raja
Garafindo Persada, 1997, him,19
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Artinya: ” jika kamu Menampakkan sedekah(mu), Maka itu adalah baik
sekali. dan jika kamu menyembunyikannya dan kamu berikan
kepada orang-orang fakir, Maka Menyembunyikan itu lebih baik
bagimu. dan Allah akan menghapuskan dari kamu sebagian

kesalahan-kesalahanmu; dan Allah mengetahui apa yang kamu

kerjakan”.( QS. Al-Bagarah : 271)

- (Berinfaqlah)h irﬁg fakir yang terik
di jalan Alla tidak "dapat (berusaha) di

yang tidak tahu menyangka mereka oran
lihara.diri dari minta-minta. kam mereka dengan
eminta kepada orang

meli ifat-sifatnya, mereka
se dan ap ng baik yang kamu
nafkahkan (di Jalan Allah), "Maka Sesungguhnya Allah Maha
Mengatahui”.( QS. Al-Bagarah :173)
Dari ketiga ayat tersebut di atas dapat dipahami, bahwa oranng fakir
yang sengsara harus di perhatikan. Kefakiran itu perlu di kurangi dan

dihilangkan, karena bisa merusak iman (akidah) sebagaimana sabda Nabi :

Artinya : “Kekafiran itu dekat dengan kekufuran .



Ayat-ayat mengenai orang miskin di kemukakan dalam beberapa ayat
dalam al-quran. Allah Berfirman :
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Artinya:"Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqgar (neraka)?mereka
menjawab: Kami dahulu tidak Termasuk orang-orang Yyang

mengerjakan shalat,dan Kami tidak (pula) memberi Makan orang

miskin”.( QS. Al-Mudastir:42-44)
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Dari Ibnu Abbas ra. Bahwasanya Nabi saw. pernah mengutus Muadz ke Yaman ,
Ibnu Abbas menyebutkan hadits itu, dan dalam hadits itu beliau bersabda :
Sesungguhnya Allah telah memfardhukan atas mereka sedekah (zakat) harta
mereka yang di ambil dari orang-orang kaya di antara mereka dan dikembalikan

kepada orang-orang fakir di antara mereka. (HR Bukhari Muslim).%

Masih banyak ayat-ayat yang pada dasarnya sangat peduli dan

mementingkan nasib orang yang melarat. Sebagaimana kekafiran,

%2 Abdul filda. Tafsir Ibnu Kasir, Jawa Tengah, Insan Kamil, 2017, him 176



kemaiskinan perlu diperangi dan di hapuskan dengan berbagai cara yang

telah disyaratkan oleh Al-Quran.

Sebagian hukum dan sanksi hukum bagi orang-orang yang tidak
peduli kepada penderitaan orang yang melarat (fakir miskin) adalah neraka,
sebagaimana sanksi yang paling besar sebagaimana telah ditekankan pada

surat Al-Mudatsir ayat 42-44 di atas.*®

Pemberian modal kepada pengelola harus dipertimbangkan dengan
matang oleh Amil. Apakah mampu dengan dana tersebut mengelola dana
tersebut yang diberikan itu, sehingga pada suatu saat dia tidak
menggantungkan hidupnya kepada orang lain termasuk mengharapkan

zakat. Apabila hal ini dapat dikelola dengan baik dan dapat pengawasan

punya akan terus b gla menutup kemungkin a bisa

menj I (pemberi zakat), bukan lagi sebagai

Sekiranya usa la secarmm orang-orang fakir

miskin yang mampu berkerja menurut ahlinya (keterampilan) masing-
masing mesti diikut sertakan dengan demikian jaminan biaya sehari-hari
dapat diambil dari usaha bersama itu. Apabila usaha tersebut beruntung,

maka mereka akan menikmati hasilnya itu.*

3. Macam-Macam Zakat Produktif

% bid, him. 22
%1bid, him.23



Zakat produktif ada dua dalam penyaluran yaitu zakat produktif
tradisional dan produktif kratif. Menurut Muhamad Daud  Ali dalam
bukunya, ”Sistem Ekonomi Islam, zakat dan wakaf” pemanfaatan zakat
selama ini dapat di golongkan dalam bebrapa kategori :

a. Ekonomi tradisional, vyaitu artinya zakat diberikan kepada berhak
menerima untuk dimanfaatkan langsung oleh yang bersangkutan,
seperti zakat fitrah yang diberi fakir miskin untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari atau zakat harta yang dibedakan kepada korban
bencana alam.

b. Ekonomi kreatif, artinya zakat yang diberikan diwujudkan dalam bentuk
lain misalkan alat-alat sekolah, makanan, beasiswa, alat mengaji dan
lain-lain.

uktif tradisional artimya, zakat yamg diberikan dalam be

ang produktif mi#kiﬂﬁapi, ayam, mesin 4

tukang, bagainya.yang sesuai dengan kemamipuan dan keaahlian.

Zakat yangﬁl ini Wf&at serta mendorong

masyarakat bersemangat berusaha dan menciptakan lapangan pekerjaan

bagi fakir miskin.

d. Produktif kreatif, artinya zakat yang diberikan semua dalam bentuk
modal usaha yang dapat dipergunakan, baik membangun suatu proyek
sosial ataupun membantu menambah modal pedagang atau usaha

kecil %

%lbid, hlm.62-63



Pengertian zakat di atas ini lah perlu dikembangkan, karna
pendayagunaan zakat yang demikian mendekati kebenaran zakat baik
yang terkandung dalam fungsi ibadah maupun kedudukannya sebagai
dana masyarakat. Dalam kehidupan masyarakat pada umumnya, kesadaran
membayar zakat baru tampa pada sebuah zakat fitrah sedangkan untuk zakat
harta dan zakat-zakat yang lain belum tampak.

Pada beberapa waktu terakhri ini pengelolaan zakat mulai
memperlihatkan kemajuannya, bila sebelumnya mustahiq atau pemuka
agamanya, sedang mereka telah telah membayar zakatnya kepada panitia
Amil zakat, baik di mushalla, masjid-masjid, dan kantor-kantor pemerintah
maupun swasta. Setelah dana terkumpul di bagiakan kepada mustahiq, untuk
kegiatan zakat produktif.

ya dalam meningkatkan pendayagunaan zakat baik
tif maupun investahkii dapat terlaksana
apabila dana at yang. terkumpul jumlahnya Dan sebelum

melangkah kermmpayakMembayar zakat atau

potensi zakat yang ada dimasyarakat sekarang ini.

Upaya meningkatkan suatu pendayagunaan zakat baik dalam bentuk
zakat produktif maupun investasi tidak mungkin terlaksana dengan baik
apabila dana zakat yang terkumpul sedikit. Sebelum kearah itu, diupayakan
dana yang terkumpul sudah memadai, baik dengan menggalakan sadar
membayar zakat atau menggali potensi masyarakat ini.

4. Pengelolaan zakat Produktif



Pengelolaan lembaga zakat secara umum zakat didasarkan atas
perintah Allah juga sistem pengelolaan zakat di bumi nusantara, berjalan
setelah di jajah oleh belanda. Melalui ordonantie yang berbentuk penjajahan
belanda nomor 6200 tanggal 28 febuari 1905, pelaksanan ajaran islam di
berlakukan bagi masyarakat pribumi. Termasuk pengelolaan zakat yang
berurusan diserahkan kepada masyarakat muslim.*® Zakat produktif yang
diberikan bertujuan untuk memdayagunakan masyarakat agar kreatif, zakat
yang berikan tidak secara langsung akan tetapi bertahap dan berikan
pembinaan agar tercapaiya tujuan memproduktifkan.

Panggilan potensi zakat produktif dapat berujuk pada sumber nash dan
melalui giyas.
a. Dhalil nash, dalam QS. Al-Bagarah 267
ada jumhur ulama jayat tersebuiy dijadikan dalil bagi
harta perdagangan,ﬁtji melihat dhalil nas
ayat tersebu ncangkup..sangant luas cangkupan

yang halal. ~ ’

b. Melalui Qiyas

ajib
nernya

egala macam usaha

Setiap menetapkan suatu hukum jalas menggunakan dasar pada illiat, kalau
kita teliti secara seksama, illiat hukum wajibnya zakat pada setiap jenis
harta itu dapat berkembang atau dapat dikembangkan. Oleh karna itu maka
setiap usaha yang dapat berkembang atau dikembangkan baik secara

lahiriah mapun nilai, maka di kenakan zakat dengan jalan giyas.

%yayat Hidayat, Zakat Profesi Solusi Cara Mengatasi Umat, Bandung, Mulia Press,
2008, him. 140



Dalam pendaya gunaan zakat, UU No0.38 Tahun 1999 tentang
pengelolaan zakat pasal 16 yaitu :
a. Hasil pengumpulan zakat digunakan untuk mustahiq sesuai dengan
ketentuan agama.
b. Pendayagunaan hasil pengumpulan zakat berdasarkan skala prioritas
kebutuhan mustahiq dan dapat di manfaatkan usaha produktif.
c. Persyaratan prosedur pendayagunaan hasil pengumpulan zakat sebagaimana

di maksud dalam ayat (2) di atur dengan keputusan menteri.”’

Di Indonesia pengelolaan zakat diatur berdasarkan Undang-Undang
No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat dimana pergantian, jasa, dan

tujunan pengelolaan zakat.

Sedangkan dalam Keputusan Mentri Agama RI Nomor,
entang pelaksanan Ubs’l 999 Tentang pengelo

hal ini m hal pendayagunaan zakat yang

pasal 28, 29 dan W berikut ’

a. Pasal 28

jelas pada

i. Pendayagunaan hasil pengumpulan zakat unutuk mustahiq dilakukan
berdasarkan persyaratan berikut.

a) Hasil pendataan dan penelitian kebenaran mustahiq delapan asnaf

yaitu, faikir, miskin, amil, mualaf, rigab, gharim, sabillah dan ibnu

sabil.

°" Departemen Agama RI, UU No.38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat, Dirjen
Bimas Islam dan Haji, Jakarta, 2011, him. 7-8



b) Mendahulukan orang-orang yang paling tidak berdaya memenuhi
dasar ekonomi kebutuhan sehari-hari dan sangat membutuhkan.

¢) Mendahulukan Mustahiq dalam wilayahnya masing-masing.

2) Pendayagunaan hasil pengumpulan zakat untuk usaha yang produktif di

lakukan berdasarkan sebagai berikut :

a) Apabila pendayagunaan zakat sebagai maksud ayat (1) sudah

terpenuhi dan ternyata masih terdapat kelebihan.
b) Terdapat usaha nyata yang berpeluang keuntungan.
¢). Mendapatkan persetujuan terhadap dewan Pertimbngan.

b. Pasal 29

ur pendaya gunaﬂlll Nulan zakat untuk ntuk

tif sebagai barikut :

a. Melakukan i akan

b. Menetapkan usaha jenis produktif
c. Melakukan bimbingan dan penyuluhan

d. Melakukan pemantauan, pengadilan, dan pengawasan
e. Mengadakan evaluasi dan

f. Membuat laporan

c. Pasal 30



Hasil Penerimaan Infaq, sedekah, hibah, wasiat waris dan kafarat
didayagunaakan untuk usaha produktif setelah memenuhi syarat sebagai
mana pasal (29).%
C. Lembaga Amil Zakat.
1. Pengertian

Dalam Al-Quran surat At —Taubah ayat 60 disebutkan bahwa salah
satu golongan yang berhak menerima zakat adalah ‘amalin 'alaiha ( orang-
orang yang bertugas mengurus zakat). Di Indonesia menyebutnya amil
zakat.

UU No. 38/1999 menjadi milestone sejarah zakat indonesia moderen,
berbasis desantralisai dan kementrian antra pemerintah dan masyrakat sipil
dalam mengelola zakat nasional. UU No.23 /2011 secara drastis merubah

zakat nasional demgan nseatralisai pengelola z
uhnya oleh pemeﬁ KIAAZNAS (Badan
Nasional) yang melaksanakan seluruh aspek pen aan zakat nasional

meliputi fungslmm 7 ayatﬁdan d) maupun fungsi

operator (Pasal 7 ayat 1 huruf b).%

Amildi ambil dari kata amal yang bisasnya di terjemahkan dengan
"yang mengerjakan/ pelaksanan”. Imam Al-Qurtuhubi dalam kitabnya "Al-
Jami li Ahkam Al-Quran“sebagaiman yang telah di kutip oleh Dindin

Hafifudin menasirkan ayat tersebut (QS. At-Taubah : 60).

%bid, him.35-36

%yusuf Wibisono, Mengelola Zakat Indonesia Diskursus Pengelolaan Zakat Nasional
dari Rezim Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 ke Rezim Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2011, Premadamedia Grup, Jakarta, him 144
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Artinya : "Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana."( At-Taubah Ayat 60).

Menyatakan bahwa "amil adalah orang-orang yang di tuaskan (diutus
oleh imam/pemerintah) untuk mengambil, menguruskan, menghitung dan
mencatat zakat yang di ambil dari muzakki untuk kemudian di ikan

yang berhak meneﬂioﬁ

il zakat menurut Sayyid Sabiq adalah " orang-or

lembaga
yang di tugaska iamam, kepalawatau wakilnya, untuk
mengumpulkan zakat, menyimpan zakat, mengatur administrasinya.

Berdasarkan dari beberapa pengertian dan definisi di atas, jadi dapat

disimpulkan bahwa amil zakat yang diangkat oleh pemeritah untuk
melaksanakan perintah yaitu untuk mengurusi zakat dan memberikan
kepada yang berhak menerima zakat tersebut. Di Indonesia lembaga yang
bertugas untuk mengelola zakat di sebut dengan Badan Amil Zakat (BAZ).

Dalam keputusan UU No. 38 Tahun 2014 Tentang pengelolaan zakat yakni

10\ yhammad Rasyid Ridha, Tafsir Al-Manar, Almanar, Mesir, 2010, him 513



pasal 1 ayt (1) disebutkan bahwa yang disebut badan amil zakat adalah
organisasi pengelola zakat yang di tujuk pemerintah dan ada juga menjadi
(LAZ) lembaga amil zakat yang di tunjuk oleh masyarakat Unit kumpulan
zakat (UPS).
Dasar Hukum Lembaga Zakat

Zakat nasional secara resmi bertranformasi dari rezim desentralisai
zakat di bawah UU No. 23 Tahun 2011, setelah RUU amademen UU No. 38
Tahun 2014 disahkan menjadi undang-undang pada rapat paripurna DPR
27 Oktober 2011.°'UU No. 38/1999 menjadi milestone sejarah zakat
Indonesia moderen, berbasis desantralisai dan kementerian antara
pemerintah dan masyarakat sipil dalam mengelola zakat nasional. UU No.23
/2011 secara drastis merubah rezim zakat nasional dengan mensentralisai
ola zakat nasional enuhnya eleh pemerintah melal
n  Amil Zakat ka melaksanakan sel
pengelolaan t nasional meliputi fungsi.regulato sal 7 ayat 1 huruf a,

c, dan d) mauphMtor (Pasalmf‘b).

Dalam rangka institusional UU No. 23/2011, BAZNAS merupakan

satu-satunya pihak yang memiliki kewenangan dalam pengelolaan zakat
nasional (Pasal 6) yang didirikan dari tingkat pusat hingga kabupaten/kota
(Pasal 15) di mana BAZNAS dapat membentuk UPZ ( Unit Pengumpulan
Zakat) disetiap istansi pemerintahan hingga ketingkat kelurahan (Pasal 16).

Maka peran masyarakat dalam pengelolaan zakat nasional melalui Lembaga

Wlhid, him. 113



Amil Zakat (LAZ) kini hanya merupakan aktivitas membantu BAZNAS
(Pasal 17).

Denganan menjalakan fungsi legulator (menyelenggarakan fungsi
perencanaan, pengendalian, dan pertanggungjawaban aktivitas pengelolaan
zakat nasional) dan sekaligus sebagai operator (penyelenggaraan funsi
pelaksanan dari aktivitas pengelolaan zakat nasional), UU No. 23/2011
memberikan pertanggung jawabkan kepada BAZNAS vyaitu ditetapkan
suatunya lembaga yang berhak mengelola atau berwenang dalam mengelola
zakat nasional (Pasal 6), kegiatan merupakan tugas pemerintah sehingga
berhak mendapatkan pembiyaaan dari APBN dan tambahan hak amil (Pasal
30), serta berhak membentuk Organisai pendukung yaitu BAZNAS provinsi

dan kabupaten kota hingga kelurahan (pasal 30).%?

si Lembaga Penw I “

zakat didasarkan pada firman Allah m surat At-
Taubat ayat 60 elaskan za il dijemput dari orang-
orang yang berkewajlban zakat (muzakki) untuk kemudian diberikan kepda
orang yang menerimnya (mustahiq).’®® Pengelolaan zakat ditangani oleh
lembaga pengelolaan zakat apalagi mempunyai kekuatan hukum normatif
dan memiliki beberapa keuntungan, antra lain sebagai berikut.

c. Untuk menjamin kepastian dan kedisiplinan pembayaran zakat.

1%21hid, him.114
193 Digin Afifudin, Agar Harta Berkah dan Bertambah, Gerakan memberdayakan Zakat,
Infak, Sedekah dan Wakaf, Gema Insani, Jakarta,2007, him 168.



d. Untuk merasa menjaga perasaan rendah hati para mustahiq apabila
berhadapan langsung menerima zakat dari para muzakki.

e. Untuk mencapai efesiensi dan efektifitas, serta sasran yang tepat dalam
menggunakan harta menurut skala priroritas yang ada pada suatu tempat.

f. Untuk memperlihatkan syiar Islam dalam semangat dalam

penyelenggaraan pemerintahan yang Islami.'®
4. Persyaratan Lembaga Pengelolaan Zakat

Menurut Yusuf Qordhawi dalam bukunya figih zakat, menyatakan
bahwa seorang ditunjuk sebagai amil atau pengelola zakat harus memiliki

beberapa persyaratan sebagai berikut :

a. Beragama Islam. Karena zakat yaitu karna ada dalam suatu rukun islam
muslimlah yang megjalak amaksankan.

kalaf, adalah orA:! serta sehat ak n bisa
bertanggung jawab:

c. Memiliki siMr. Sifat impenting karena berkaitan

dengan kepercayaan umat.

d. Mengerti dan memahami hukum-hukum zakat yang menyebabkan ia
mampu sosialisasi segala sesuatu yang berkaitan dengan zakat dan
masyrakat.

e. Memiliki kemampuan melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya.

f. Kesungguhan badan amil zakat dalam menjalankan tugas.*®

104 Muhamad, Op, Cit, him 3-4



BAZNAZ atau Laz menyelenggarakan fungsi perencanan, pelaksanan,
pengadilan pelaksanaan, serta pelapor penanggungjawaban pelaksanaan dari
kegiatan pengelolaan zakat nasional (pengumpulan, pendistribusian dan

pendayagunaan zakat) (Pasal 7)'%

Persyaratan tersebut tentu sudah mengarah pada profesionalitas dan
transparasi pada tiap lembaga pengelolaan zakat. Dengan hal tersebut,
diharapkan lembaga dapat bermanfaat untuk masyarakat dan tentuanya pada

pendistribusian, penyaluran dan pengelolaan zakat.

L

ﬁ’

%°pidin Afifudin, Panduan Praktis Tentang Zakat, infak, sedekah, Gema Insani Press,
Jakarta, 2011, him. 171-173
1% yusuf Wibisono, OP, Cit, him.102
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PELAKSANAAN ZAKAT PRODUKTIF

LAZNAS DEWAN DA'WAH LAMPUNG
A. Sejarah Singkat LAZNAS Kota Bandar Lampung

Dewan dakwah Islamiyah Indonesia berdiri pada 26 Februari 1967/17
Dzulgaedah 1386 H. Oleh fouding Fathers Republik Indonesia seperti Diantara
tokoh-tokoh yang ikut membidani lahirnya Dewan Dakwah adalah: Dr.
Mohamad Nasir mantan perdana menteri RI, Mr. Burhanuddin Harahap
mantan perdanan mentri RI, Mr. Mohamad Roem, Prawoto Mangkusasminto,
Mr. Syafuddin Prawiranegara, mantan pejabat presiden Rl dan Gubernur BI,

Dr.Mohmad Rasjidi, Mantan menteri Agama RI,K.H Hasan Basri mantan
um Majelis UlamglichsLmSetelah bapak H

ua umum Dewan 1 . H.
Lembaga Awmnal Dw secara internasional
setelah diakui sebagai anggota”The Union Of The Islamic World (UNW) yang

berbekas di Istambul Turki. Semantara itu LAZIS Dewan Dakwah pusat telah

mar,

menunjuk LAZIS Dewan Dakwah Provinsi Lampung sebagai UPZ (Unit
Pengumpul dan Pengelolan Zakat) melalui SK tertanggal 1 Agustus 2004. Pada
Tanggal 2 agustus 2018 LAZIS dirismikan menjadi LAZNAS sesuai dengan
UU No.02 Tahun 2014 tentang pembrian rekomendasi izin pembentukan

lembaga amil zakat.



Dewan Dak’wah Islamiyah berhidmat untuk :
1. Pengawal agidah
2. Penegak syariah
3. Perekat kesatuan ummat
4. Penjaga keutuhan NKRI
5. Pendukung solidaritas dunia Islam.
6. Visi dan Misi LAZNAS Dewan Da'wah

a. Visi, mendukung kemandirian da'wah dalam rangka syair Dien al-Islam

n pembangunan umi! I '

i, memberdayakan jaringan pendukung dakwah, bangan

da'wah da'wahinfaqclub, mengingatkan kualitas da'wah dan

penghimpunan da’, membang' masyarakat  tertinggal dan

meningkatkan kesadaran pengamalan masyarakat untuk menentukan

dan menunaikan ZIWAF melalui lembaga.



7. Struktur Organisai LAZNAS Dewan Da'wah Lampung

Direktur LAZNAS Dewan Dakwah Pusat

Ade Salamun, M.SI

|

Dewan Pembina

Ust. H.M. Nasir Hasan
Ust. M. Yani Marjas A.Md

J

Dewan Pengawas Syariah

Ust. Hafi Suryanto ,Lc
Y Ust. Mukhlis Sholihin )

l )

Ketua LAZNAS Dewan Dakwah Lampung
Son Haji, S.SI

J

Ketua Bidang Administrasi dan Keuangan
Rani Musodah, S.sos.1
Nurlita Daeng

Y
idang Marketing, Fundrasing dan Komunikas
Cipto Wandi, S.SI
Risman Sanjaya
Akmulyana, A.Md
Benny Martha, S.A.N
Bahri AbdulRahman

!

Bidang Pemberdayaan
Rudy Setiawan, A.Md
M. Syafrudin




Tugas utama LAZNAS Dewan Da'wah adalah Provinsi Lampung adalah
mencari dana untuk membiayai progam-progam LAZNAS Dewan Da'wah
Lampung. Zakat LAZNAS juga memiliki wewenang dan tanggung jawab
untuk menyalurkan dana ZIS kepada mustahiq yang lain (8 asnaf) artinya tidak
semua dana yang dihimpun oleh LAZNAS disalurkan Dewan Da'wah

Lampung.
B. Produk-Produk Zakat Produktif LAZNAS

Adapun produk-produk pemberdayaan yang dikeluarkan LAZNAS Dewan

Da'wah Lampung antara lain adalah :*’

1. Da'i Inspirasi Negeri yaiu dengan visi (1 Desa 1 Da'i) adalah program

penempatan da'i di desa-desa yang masih tertinggal atau desa-desa di

ok untuk melalwe szn kepada warga

inaan yang dilakukan hanya pembinaan rohani,

akat.

juga

membangun secara: ekonomi, pendidikan .dan sosial. Harapan akan

terwujudnya ma yang mmerdaya. LAZNAS Dewan

Da'wah menebar 57 da'i ke seluruh kota/kabupatn di provinsi lampung.

2. Pondok Tahfidz Quran, Al-Quran adalah pedoman hidup yang harus
selalu dikaji dan dijaga dengan cara mengahfalkan, kami membangun
pondok Tahfiz Qur'an, kami membengun 3 pondok yaitu pondok tahfiz

dewan da'wah di Kemiling, pondok Tahfidz M.Nasir di Jati Agung,

197 Hasil Wawancara antra Manajer LAZNAS Dewan Dakwah Lampung bpk. Son Haji,
Pada Tanggal Jumat 6 Juni 2018



pondok tahfidz di desa wawasan Lampung selatan dan Pondok Tahfid

H.M Rais di Lampung timur.

3. Madrasah Aliyah Dewan Da'wah yaitu lembaga membangun sekolah di
Desa Wawasan, kec Tanjung Sari Kab.Lampung Selatan. Dengan hadirnya
MA Dewan Da'wah, maka siswa tidak jauh-jauh lagi keluar kecamatan
untuk melanjutkan sekolah, sudah 2 tahun berdiri, memiliki 30 siswa, dn

14 guru. Mayoritas siswa duafa.

4. Kelompok wanita tani yaitu, wanita dapat membantu perekonomian
keluarga tanpa meninggalkan peranan ibu rumah tangga. Melalui program
kelompok wanita tani, lahan pekarangan rumah bisa diberdayakan menjadi
sumber gizi keluarga dan tambahan penghasilan dengan memanfaatkan

rangan. Saat ini berjalan 12 kelompok dan per kelompok
ngan tanman budida Asawi, kangkung, cabi
embuatan aneka makanan, dan sabu

5. Pembinaan mpedesaam di maksudkan untuk

membantu para guru ngaji di pedesaan yang memiliki semangat juang

untuk mengajarkan Al-Quran dan Agama. Setiap bulan guru ngaji ini di
beri santunan yaitu, Rp. 1.000.000., s.d Rp. 2.000.000.,/guru ngaji. Selain
itu guru ngaji juga diberi pembinaan oleh LAZNAS dari da'i pendamping
yang sudah ditugaskan. Santunan untuk guru ngaji di berikan melalui da'i

tersebut.



6. Guru mengabdi, penempatan guru bantu untuk mengajar anak-anak di
pulau singkong Lampung Timur. Di pulau itu banyak anak-anak usia
sekolah yang tidak bisa sekolah dikarenakan di pulau tersebut tidak ada
sekolahan oleh karena itu di sini guru mengabdi berperan penting di
daerah tersebut, untuk membantu mengajar dan memberikan pengajaran

terhadap anak-anak.

7. Wakaf Al-Quran dan Igra, kurang peduli terhadap lingkungan dan
terhadap anak-anak mereka dalam membina ilmu Al-Quran menyebabkan
banyak dimana-mana TPA kekurangan bahkan tidak memilki Al-Quran
dan Iraq yang bik serta layak. Hal ini banyak terjadi di TPA di desa-desa.
Kondisi inilah yang melatar belakangai LAZNAS memberikan atau

mewakafkan Al-Quran dan Igra kepada TPA-TPA atau kelompok

8. Beasiswa pewn duafa werikan oleh para da'i
D2 di ADI (Akademik Da‘'wah Islam). Saat ini terdapat 12 mahasiswa
yang sedang mengikuti pendidikan tersebut dan mendapatkan beasiswa.
Dana ini di berikan sebesar Rp. 750.000.,/bulan dan maksimal 15 orang.

Serta mahasiswa bebas asrama 16 orang yang mahasiswa tinggal di

asrama.



9. Saatnya da’i dibekali, yaitu da'i progam ini diperuntukan bagi da’i yang
dibekali oleh lembaga untuk diberdayakan dan berda’wah. Membantu

masyarakat dalam bidang keagamaan sosial dan lain-lain.

10. Peduli Yatim dan Duafa, yaitu memberikan dana bantuaan berupa dana
maupun berupa barang di beberapa panti-panti LAZNAS sendiri

memberikan bantuan ke panti yaitu antra lain.

a. Panti Asuhan Yatim Piatu M. Natsir, terletak di desa jati agung

margomulyo, dana LAZIS memberikan dana Rp. 500.000.,/anak.

b. Panti Asuhan Nurul Falah, terletak di batu putu Teluk Betung Utara
Bandar Lampung. LAZIS juga di sana memberikan dana Rp.

500.000.,/ bulan untuk panti tersebut, dan sudah berjalan dari tahun

o - AlA

C. nan Yatim Piatu Aitam Metro, adalah bantuan an , di sana

diberikan d 00.00., sd Rp. 200 ak.

11. Pembinaan Napi dan Pasien RS yaitu, LAZNAS memberikan apa yang di
butuhkan oleh napi dan pasien serta nasehat-nasehat dan pemahaman

agama.

12. Listrik untuk Belajar, pengadan Genset untuk penerangan kegiatan belajar

dan mengaji di masjid/musola di pulau legundi pesawaran.

13. Sumur Buat Sedulur, Lembaga membuatkan sumur bor untuk masyarakat

yang di mana suatu daerah yang susah air.



14. Solidaritas Dunia Islam yaitu, LAZNAS memberikan kepedulian berupa

bantuaan yang hal ini berkaitan dengan kegiatan Islam.
C. Pelaksanan Zakat Produktif

Desa Wawasan Kecamatan Tanjung Sari adalah Desa yang memiliki
potensi sumber daya alam yang cukup besar dan belum dimanfaatkan secara
maksimal khususnya untuk pengembangan pertanian (Tanaman Pangan,
Holtikultura, Pertanian dan Perikanan). Disisi yang lain semakin berkembang
pesatnya laju pembangunan yang ada di Provinsi Lampung telah terjadi
pergeseran pemanfaatan lahan dari lahan pertanian telah berubah
pemanfaatanya ke lahan non pertanian, sehingga dari tahun ke tahun lahan
pertanian terus menyusut, sedangkan permintaan akan pangan dari tahun ke

rus meningkat.

k menjawab hal tA mewan Da’wah La g telah

mencoba mengembangkan-suatu konsep KAWASA UMAH PANGAN

LESTARI. Kaangan Lemwasan pengembangan

aneka komoditas tanaman, ternak (unggas), ikan secara terpadu dipekarangan

rumah dan lahan fasilitas umum milik Desa.

Kawasan Rumah Pangan Lestari perlu dikembangkan mengingat potensi
pekarangan yang ada di Desa Wawasan cukup luas dan belum dikelola secara
optimal. Apabila potensi pekarangan yang cukup besar ini dikelola dengan
baik, maka ketersediaan bahan pangan, perbaikan gizi dapat diperoleh dengan

mudah. Selain itu dapat juga mengurangi post pengeluaran keluarga.



Secara teknis Pengembangan Kawasan Rumah Pangan Lestari yaitu
memanfaatkan lahan pekarangan, fasilitas umum milik desa, kanan dan Kkiri
jalan desa, dan fasilitas penunjang lainnya untuk pengembangan tanaman
sumber karbohidrat, protein, vitamin dan tanaman cash drop (tanaman
penghasil uang) seperti pisang, pepaya, belimbing, dan lain-lain, ternak,dan
ikan yang hasilnya dapat dikomsumsi untuk menambah gizi keluarga dan

menambah pendapatan keluarga.

Pengembangan Kawasan Rumah Pangan Lestari ini sejalan dengan strategi
dan visi misi pembangunan di Desa Wawasan yaitu dilakukan melalui 4

(empat) strategi pokok:

1. Pembangunan berkelanjutan berpusat pada peran serta rakyat (people

ed development) yang engedepankan  pembang
angkut hajad hidupb A

2. Keperpihakan kepada masyarakat miskin (Pro=poor).

3. Kepengurusan utama gende'. '

4. Keseimbangan pemetaan pembangunan dan pertumbuhan ekonomi terutama

melalui pengembangan agroindustry/ Agribisnis.
5. Dakwah dan pengembangan Kawasan Rumah Pangan Lestari.
Tujuan utama dari pengembangan Kawasan Rumah Pangan Lestari adalah:

1. Meningkatkan ketersediaan dan cadangan pangan hidup keluarga.



2. Meningkatkan keanekaragaman pangan.

3. Meningkatkan kualitas gizi keluarga.

4. Meningkatkan pendapatan keluarga.

5. Menumbuhkan ekonomi kreatif disetiap dusun di desa Wawasan

Pemberdayaan ibu-ibu rumah tangga yang tergabung dalam Kelompok
Wanita Tani (KWT) atau jama’ah ibu ibu pengajian/majelis taklim dan PKK
sebagai pelaku dan pengelola pekarangan. Nama agenda dari zakat produktif
adalah Pembinaan Kawasan Rumah Pangan Lestari yaitu dengn Tema, Usaha
Pemanfaatan Pekarangan Sebagai Penyuplai Gizi Keluarga. Waktu : Maret
2018 Tempat : Desa Wawasan, Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Lampung

elatan.

apun pelaksanaan knildﬁakan oleh kelompok

(KWT) a

beranggotakan 3~elompok’wan Da’wah berperan

sebagai fasilitator dan akan melakukan pendampingan kepada kelompok.

’ah ibu ibu pengajian/majelis t. n PKK yang

Fasilitator dari LAZNAS Dewan Da’wah berjumlah 5 orang. Jenis kegiatan

antara lain yaitu :

1. Menanam tanaman produktif seperti tanaman hias, buah, sayuran, rempah-
rempah dan obat-obatan. Menanam tanaman tersebut secara bedengan

maupun verticulture.



2. Produksi Aneka sabun keperluan rumah tangga (deterjen, sabun mandi

cair, sampo, cuci piring, dll)

3. Produksi makanan khas Lampung yaitu keripik pisang untuk menambah

nilai ekonomis buah pisang yang banyak tumbuh di desa Wawasan.
4. Produksi Aneka Kue Basah & Jajanan Pasar.

LAZNAS Dewan Da’wah Lampung juga memberikan evaluasi untuk
melihat sejauh mana tingkat keberhasilan dari model Kawasan Rumah Pangan
Lestari ini, maka monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkala sebulan
sekali. Setelah 3 bulan (1 siklus tanam), dilakukan evaluasi menyeluruh
sebagai bahan pertimbangan untuk langkah selanjutnya. Adapun hal yang jadi

penilaian dalam evaluasi menyeluruh adalah:

t partisipasi dan kﬁ llﬁ

n memenuhi SOP dalam penyelen ogram.

2. Tingka

3. Tingkat prodummitas kew.

4. Tingkat pencapaian tujuan program.

5. Kinerja dan kemampuan penyelenggara sebagai fasilitator kegiatan.



LAZIS Dewan Dakwah Lampung juga dalam memberdayakan zakat

produktif menyalurkan dana dengan rincian sebagai berikut :
1. Rumah Pangan Lestari/Pemanfaatan Pekarangan sebesar
Rp.4.650.000,-
2. Anggaran Produksi Keripik Pisang sebesar
Rp. 4.980.000,-

3. Anggaran Pembuatan Sabun Serbaguna (Mandi, Shampo, Cuci Piring, dll)

sebesar
Rp. 4.925.000,-

nggaran Pembuatan Kue (Kue Basah, Cupit Gigi & Jajanan_Rasar)

LDIA
N I

Rp. 19.550.000,-

Tabel penyaluran dana setiap kelompok Kawasan Rumah pangan Lestari.

No Jenis Pengeluaran | Kel. Kebutuhan Jumlah

A Tanam Sayuran + 9 Kel Rp. Rp. 41.850.000

Pendampingan 4.650.000




Y Produksi Kue + 1 Kel Rp.

pendamping 4.995.000 Rp. 4.995.000
¥ Produksi Keripik 1 Kel Rp. Rp. 4.980.000
Pisang + 4.980.000
i Produksi Aneka 1 Kel Rp. Rp. 4.925.000
Sabun Cair + 4.925.000

Pendampingan

.° Biaya Publikasi & | 1Paket | Rp. Rp. 12.000.000
Dokumentasi 12.000.000
Program
Jumlah Rp. 68.750.000

Data dari LAZNAS Dewan Dakwah Lampung.™®

elompok Tanam SabalkA

a.Minggu Pertama : Persiapan pembuatan kebun bibit, pengadaan bibit

dan semai bibit di bibit.

b.Minggu Kedua : Aplikasi tanam bibit ke media tanam, Pelatihan

pembuatan pupuk organik dan pembuatan pestisida organik.

c.Minggu Ketiga : Pembinaan rutin (Pengajian dan Tanya jawab seputar.

pengembangan kelompok).
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Bulan ke-2

a. Minggu Pertama : (Launching Program) Hasil Produk KWT,

Panen & Tanam Ulang
b. Minggu Kedua : Pemeliharaan & Jadwal Piket Kebun Kelompok

c. Minggu Ketiga : Pembinaan rutin (Pengajian dan Tanya jawab

seputar pengembangan kelompok)
d. Minggu Keempat : Evaluasi 12
Bulan Ke-3
a. Minggu Pertama : Panen & Tanam Ulang

b. Minggu Kedua : Pemeliharaan & Jadwal Piket Kebun Kelo

Minggu Ketigabﬂla“n (Pengajian dan T

engembangan kelompok)

d. Minggu Keemph Evaluasi ‘luruhan (Kondisi Keuangan &

Kas Kelompok) Evaluasi Kendala tanam, Rencana model tanam

periode selanjutnya sudah bisa terukur kelompok yang bisa tumbuh

berkembang dan kelompok yang perlu pendampingan khusus.

Kelompok Sabun, Kue & Keripik (Pembinaan yg diberikan relative
sama karena ke-3 kelompok ini menghasalikan sebuah produk yang
butuh pendampingan dalam inovasi kemasan dan perluasan pasar

produk yang dihasilkan)



Bulan 1
a. Minggu Pertama : Persiapan bahan baku dan produksi

b. Minggu Kedua : Pendampingan Produksi dan Pelatihan packing /

Kemasan dengan merk sendiri

c. Minggu Ketiga : Aplikasi pelatihan dan perluasan pasar distribusi

produk

d. Minggu Keempat :Pembinaan Rutin Pengajian ( Evaluasi |,
Pembekalan tentang manajemen kas kelompok dan manajemen

keuangan kelompok)

Bulan ke-2

Minggu Pertama"Licwrogram) Hasil P WT,

Produksi

b. Mingwtihan Ma”aWPSaran produk ke pasar
online (bisnis online) Minggu Ketiga :Produksi & pendampingan

aplikasi pelatihan

c. Minggu Keempat : Pembinaan Rutin Pengajian & Evaluasi

Bulan Ke-3

a. Minggu Pertama : Produksi

b. Minggu Kedua : Produksi 13



c. Minggu Ketiga : Pembinaan rutin (Pengajian dan Tanya jawab

seputar pengembangan kelompok)

d. Minggu Keempat : Evaluasi Keseluruhan (Kondisi Keuangan &

Kas Kelompok).

Evaluasi Kendala pasar dan produksi produk sehingga periode selanjutnya
sudah bisa terukur kelompok yang bisa tumbuh berkembang dan kelompok
yang perlu pendampingan khusus Alhamdulillah sudah terbentuk 12
Kelompok dengan kepengurusan terbaru, untuk menunjang terbentuknya
kelompok yang produktif & berkembang. Berikut nama Kelompok dan

susunan kepengurusan di masing-masing kelompok yang sudah terbentuk :

1. KELOMPOK WANITA TANI “PELANGI”

e DIA

isrem

Sekre

Bendahara : Siti Munam

Bidang Keterampilan : Produksi Sabun (Sabun Mandi, cuci piring, shampo,

dil)
2. KELOMPOK WANITA TANI “SUBUR MAKMUR”
Ketua : Jatmiati

Sekretaris : Salbiah



Bendahara : Sutini

Bidang Keterampilan : Tanam Sayuran

3. KELOMPOK WANITA TANI “MAJU BERSAMA”

Ketua : Fatmawati

Sekretaris : Manisah

Bendahara : Nur Ami

Bidang Keterampilan : Kerajinan Kue & Keripik

4. KELOMPOK WANITA TANI “ASEMAN”

Ketua : Wiranti

Bidang Keterm Sayura’

5. KELOMPOK WANITA TANI “DAMAI JAYA”
Ketua : Zahra Ananda
Sekretaris : Budiyanti
Bendahara : Suparni

Bidang Keterampilan : Kue Kering



6. KELOMPOK WANITA TANI “KARYA SEJAHTERA”
Ketua : Siti Slamet
Sekretaris : Musriatun
Bendahara : Julita Sari
Bidang Keterampilan : Tanam Sayuran
7. KELOMPOK WANITA TANI “MAWAR”
Ketua : Desi Damayanti
Sekretaris : Tusilowati

Bendahara : Sehatmi

Keterampilan : Tﬂir“
8. KE WANITA TANI “TERATAI”

Ketua : Purwahﬁ ’

Sekretaris : Sumarni
Bendahara : Jumirah
Bidang Keterampilan : Tanam Sayuran
9. KELOMPOK WANITA TANI “ANGGREK”

Ketua : Mardianti



Sekretaris : Martinah

Bendahara : Bainati

Bidang Keterampilan : Tanam Sayuran
10.KELOMPOK WANITA “AZ-ZAHRA”

Ketua : Marlina

Sekretaris : Supartini

Bendahara : Tatik

Bidang Keterampilan : Tanam Sayuran

MPOK WANITA n IWARI
Ket ati

Sekretaris : Sa‘m ’

Bendahara : Asih

Bidang Keterampilan : Tanam Sayuran
12.KELOMPOK WANITA TAN I” KUNTUM SARI”

Ketua : Nani

Sekretaris : Muraida



Bendahara : Yuliah

Bidang Keterampilan : Tanam Sayuran

Setiap lembaga pasi memiliki tujuan (goal) dalam setiap kegiatan
menciptakan serta meningkatkan nilai sosial keagaman dan juga membantu
meningkatkan ekonomi. Begitu juga dengan LAZNAS Dewan Da'wah
Lampung sebagai lembaga amil zakat yang berperan pada
pembenahan/pembinaan ummat dengan menempatkan da'i di desa-desa

pelosok seluruh provinsi Lampung di setiap masing-masing kabupaten.'®

LAZNAS juga memiliki tujuan untuk meningkatkan pendapatan lembaga,
yaitu pendapatan maksimal mungkin demi mewujudkan terlaksananya

enyaluran dana zakat terhadap mustahiq. Sehingga pendapatan LAZNAS

lebih dalam men dana

n 2017 mencapai ili

n terus meningkat pada setiap tahunnya.**°

Hal ini san h bagi don i) dalam menyalurkan

dana zakat ke LAZNAS Dewan Da'wah Lampung memiliki beberapa strategi

yaitu:

Pertama, pengadaan forum silaturahim Amal, dengan menghadirkan
pengusaha-pengusaha muslim serta para muslim yang sudah memiliki usaha

ataupun pekerjaan dan memiliki harta yang lebih, kemudian diberikan

'% Hasil Wawancara lbu Daeng, Tanggal 6 Juli 2018
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pemahaman tentang pemberi dana (muzakki) untuk memahamkan betapa

penting untuk berzakat.

Kedua, pengadaan brosur/sepanduk/buletin/selebaran/sepanduk/famflet,
bertujuan agar masyarakat awam mengenal LAZNAS Dewan Da'wah
Lampung sebgai salah satu lembaga penghimpun zakat yang resmi, supaya

masyarakat termotifasi agar segera untuk berzakat.

Ketiga, pelayanan unggul, ini diberikan oleh lembaga terhadap muzakki
dimana lembaga memberikan fasilitas, bisa berupa pemahaman pilihan-pilihan
dana infak, sahadagah maupun yang ingin berzakat dan bahkan LAZNAS
Dewan Da'wah Lampung memberikan pemahaman mengenai dana yang

terhimpun lalu akan di beriakan ke 8 asnaf, LAZNAS memberikan pelayanan

tuk para pendonasi. I I |

strategi  pelaksanan zakat produktif yang men an para
pemberi dana (muzﬁkii agar berzakat mupun yang lainnya. Setelah semua
dana terhimpun dan zakat preduktif di btan dana untuk memberdayakan

masyarakat agar masyarakat memiliki ekonomi yang mandiri. Dengan

memberikan pembinaan yang melalui seorang da'i yang tempatkan untuk
memberdayakan/membina ummat. Hal tersebut juga sangatlah membantu
pemerintah untuk menuntaskan kemiskinan walupun goalset LAZNAS yaitu

pembenahan ummat dalam bidang keagamaan akan tetapi apabila berpotensi



untuk dikembangkan di bidang ekonominya LAZNAS berusaha

meproduktifkan melalui memberikan modal usaha untuk di produktifkan.***

D. Beberapa upaya LAZNAS Dewan Da'wah Lampung dalam penyeleksian

mustahiq (penerima zakat) yaitu :

1. Berawal dari progam LAZNAS vyaitu Da'i Inspirasi Negeri dengan visi (1
Desa 1 Da'i) Pembinaan yang dilakukan hanya pembinaan rohani, tetapi
juga membangun secara ekonomi, pendidikan dan sosial. Harapan akan
terwujudnya masyarakat desa yang madani dan berdaya. LAZNAS Dewan

Da'wah menebar 57 da'i ke seluruh kota/kabupaten di provinsi lampung.

2. Setelah didalam progam masyrakat di desa-desa pelosok aktif dalam

kegiatan Da’i inspirasi negeri, LAZNAS siap untuk memberdayakan

rakat diekonominﬂu Inﬂemberikan modal

terlaksana melalui pertimbangan dari |

lembaga berfwenahanlwt.m

3. Se oleh sebab

Data Kolom setatus/pekerjaan ibu-ibu pengajian dan PKK Mustahiq :
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No | Nama Lengkap | Usia Setatus/Pekerjaan

1 Ida Elisa 30 Ibu Rumah Tangga

2 | Misrem 50 Wirausaha

3 | Siti Munawaroh 30 Ibu rumah Tangga

4 | Jatmiyanti 42 PNS

5 | Salbiah 34 Wirausaha

6 | Sutini 34 Ibu rumah Tangga
Eka Fatmawati m

8 Manisa~ W’

9 | Nur Ami 26 Wirausaha

10 | Wartini 30 Ibu rumah Tangga

11 | Yulita 28 Guru Tk




12 | Yuliana 26 Ibu rumah Tangga

13 | Zahra Ananda 26 Guru Smp

14 | Budiyanti 30 Ibu rumah Tangga

15 | Suparni 40 PNS

16 | Siti Selamet 55 Wiraswasta

17 | Musriatun 55 Ibu rumah Tangga

18 | Julita Sari 58 Ibu rumah Tangga
Desi Dharmayati uru

20 Tulisloxﬂw mﬁa

21 | Sehatmi 42 Wirausaha

22 | Purwanti 38 Guru SD

23 | Jumirah 40 Ibu Rumah Tangga




24 | Mardaianti 45 Ibu rumah Tangga
25 | Martinah 46 Ibu rumah Tangga
26 | Bainati 50 Ibu rumah Tangga
27 | Marlina 50 Ibu rumah Tangga
28 | Suprianti 49 Ibu rumah Tangga
29 | Tatik 38 Guru SD
30 | Syuryati 40 Ibu rumah Tangga
Salimah mm Tangga
32 | Asih Am Gu’
33 | Nani 28 Wiraswasta
34 | Muraida 29 Ibu rumah Tangga
35 | Yuliah 40 Ibu rumah Tangga




36 | Susi 32 Wiraswasta

Data yang diberikan mustahig.'*®
E. Sistem Distribusi

Sistem distribusi yang diterapkan oleh LAZNAS Dewan Da'wah Lampung

memiliki dua sistem di antaranya:
1. Sistem Distribusi Komunikatif

a) Tradisional, proses pendistribusian dengan cara dibagikan kepada
mustahiq secara langsung untuk memenuhi kebutuhan konsumsi
sehari-hari. Sistem ini merupakan program jangka pendek dalam

engatasi masalah umat, misalnya zakat fitrah (beras dan

reatif, proses pe u!a a"dengan cara dibagi dengan
mustahiq zakat yang-di_gunakan untuk membantu orang miskin dalam

mengatasm sosial dMg dihadapi, misalnya

beasiswa da'i duafa serta fakir miskin atau yang lain modal usaha.
2. Distribusi Produktif dana Zakat

Pola distribusi ini di tegaskan bahwa dana zakat yang terkumpul
sepenuhnya adalah hak milik dari mustahiq delapan asnaf. Sistem
distribusi produktif yang dikedepakan oleh lembaga, biasanya dipadukan

dengan dana lain yang sudah terkumpul misal infag dan shadagah. Dalam
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pendistribusian zakat produktif dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian

yaitu antara lain :

a. Tradisional/konvensional, sistem dalam pendistribusian ini adalah
dana zakat yang di berikan dalam bentuk barang-barang produktif, di
mana dalam menggunakan barang-barang tersebut, para mustahiq
dapat mencipkan suatu usaha, misalnya : pemberian barang ternak

kambing, sapi dan serta diberikan lahan gerobak untuk berjualan.

b. Kreatif, Sistem dalam distribusi ini adalah dengan dana zakat yang
diwujudkan dalam bentuk pemberian modal berglir, baik untuk modal
permodalan pembangunan sosial seperti pembangunan tempat
pendidikan dan tempat ibdah, maupun sebagai modal usaha untuk

embangun pembangunan usaha para pedagang kecil atau

eiring dengan den !4 aman tuntutan pendistri n lebih
maju dan lebih kreatif akan tetapi masih.berkisar pada pemecahan masalah
sesaat dengaMas merinMara mustahig. Dengan
adanya lemaga amil zakat ini cukupalah setidaknya membantu walaupun
belum sepenuhnya terbantu para duafa, fakir dan miskin akan tetapi ini
perhatian yang memang kita perlu pahami betapa pentingnya zakat kita

dan infak kita untuk membantu saudara-saudara kita.

Dalam hal pendistribusian dana zakat setidaknya mencapai lima

pekerjaan, antara lain :



1. Mendata dan meneliti mustahiq yang ada dari mulai jumlah rumah

tangga dan anggota keluarga masing-masing rumah tangga.

2. Mendata dan meneliti kebutuhan mustahiq yang terdaftar sekaligus

menyusun skala priroritasnya.

3. Membagi dana zakat kepada masing-masing mustahiq dengan asas
keadilan dan pemerataan senantiasa berpedoman kepada skala

prioritas.

4. Mengupayakan agar pendistribusian tidak hanya terbatas pada

konsumtif murni sebagian dengan konsumtif kreatif.

5. Menyerahkan masing-masing dana bantuan atau zakat mustahig

dengan cara mendatangi masing-masing tempat tinggal, bukan_justru

n Da’wah Lampung menggunaka ribusi 2 yaitu

Tradisional dN waktu ﬁyaltu pada distribusi
Tradisional tahun 2016 dan Kreatif 2018. Pendampingan oleh da'i dimana
dengan pola distribusi tradisional yang di berikan berupa alat produksi
kebutuhan zakat produktif pada masyarakat atu mustahiq pada tahun 2016.
Distribusi tradisional yaitu dana zakat yang berupa alat untuk produksi
jumlah total keseluruhan dengan kebutuhan setiap kelompok adalah
Rp.17.200.000,- vyaitu dengan pembelian alat produksi Kkeripik

Rp.5.000.000,- produksi sabun Rp.4.000.000,- produksi pertanian



Rp.4.000.000,- dan produksi kue Rp.4.200.000,- selanjutnya adalah sumber

data yang diolah pada tahun 2016 bulan januari sampai bulan mei yaitu :

No | Nama Produksi Bulan Pemasukan pengeluaran

1 | Tanaman Sayuran | Januari | Rp.120.000,- | Rp.100.000,-

2 | Tanaman Sayuran | Febuari | Rp.180.000,- | Rp.120.000,-

3 Tanaman Sayuran | Maret Rp.210.000,- | Rp.170.000,-

4 | Tanaman Sayuran | April Rp.170.000,- | Rp.140.000,-

5 Tanaman Sayuran | Mei Rp.180.000,- | Rp.150.000,-

6 Produsi Keripik Januari | Rp.150.000,- | Rp.132.000,-

Febuari rwoo,-

Maret Rp.178.000,-

9 | Produsi Kei~ Rp.w.lzo.ooo,-

10 | Produsi Keripik Mei Rp.120.000,- | Rp.120.000,-

11 | Produksi Sabun Januari | Rp.110.000,- | Rp.80.000,-

12 | Produksi Sabun Febuari | Rp.125.000,- | Rp.100.000,-

13 | Produksi Sabun Maret Rp.198.000,- | Rp.1000.000,-

14 | Produksi Sabun April Rp.150.000,- | Rp.110.000,-




15 | Produksi Sabun Mei Rp.140.000,- | Rp.110.000,-

16 | Produksi Kue Januari | Rp.180.000,- | Rp.180.000,-

17 | Produksi Kue Febuari | Rp.210.000,- | Rp.200.000,-
18 | Produksi Kue Maret Rp.200.000,- | Rp.2000.000,-
19 | Produksi Kue April Rp.210.000 Rp.2000,000,-
20 | Produksi Kue Mei Rp.200.000,- | Rp.140.000,-

Selanjutnya pendampingan oleh da'i dimana dengan pola distribusi kreatif
yang di berikan berupa modal pada tahun 2018 yang mulai di aktifkan kembali
oleh lembaga yaitu dilihat dari data laporan kas mustahiq atau masyarakat desa

awasan. Sumber data yang diolah pada bulan januari sd maret 2018 yaitu :

Tanaman Sayuran [Januari | Rp.1:800:000,- | Rp.1.010.000,-
2 Tanaman Sayuran guari Rp.!.080.000,-

3 Tanaman Sayuran | Maret Rp.1.000.000,- | Rp.1.870.000,-

Nama Produksi

Rp.2.00.000,-

4 Produksi Keripik | Januari | Rp.2.000.000,- | Rp.2.000.000,-

5 Produksi Keripik | Febuari | Rp.2.000.000,- | Rp.2.800.000,-

6 Produksi Keripik | Maret Rp.2.000.000,- | Rp.2.600.000,-




7 Produksi Sabun Januari | Rp.1.300.000,- | Rp.1.200.000,-
8 Produksi Sabun Febuari | Rp.1.320.000,- | Rp.1.350.000,-
9 Produksi Sabun Maret Rp.1.200.000,- | Rp.1.350.000.-
10 Produksi Kue Januari | Rp.670.000,- Rp.450.000,-
11 Produksi Kue Febuari | Rp.780.000,- Rp.570.000,-
12 Produksi Kue Maret Rp.785.000,- Rp.798.000,-

berpareasi di sebabkan naik turunya perekonomian, juga naik turunya mata uang

Ind

mas

kepada mu

at mis

hari ini.

Diharapkan LAZNAS dapat membantu p

kin dan duafa, h IeAan fasilitas pembinaa
114
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BAB IV
ANALISIS DATA
A. Pelaksanaan Zakat Produktif LAZNAS Dewan Dakwah Lampung

Zakat adalah sebagai instrumen ekonomi umat, memiiki peran penting
dalam rangka memajukan tingkat produktivitas caranya yaitu dengan
memberikan modal usaha kesektor-sektor produktif. Yang diusahakan oleh
sebagian besar umat yang tergolong usaha kecil maupun yang tidak punya

usaha.

LAZNAS Dewan Da’wah Lampung adalah msalah satu lembaga zakat di
provinsi Lampung. Lembaga Amil Zakat Nasional Dewan Dakwah secara
internasional setelah diakui sebagai anggota The Union Of The Islamic

ang berbekas di ﬁulTﬁSemantara itu

Dak at telah menunjuk LAZIS Dewan Dakwah Pr
ul dan Pengelolan “melalui SK tertanggal 1
NAS. . Pada Tanggal 2 agustus 2018 LAZIS

dirismikan menjadi LAZNAS sesuai dengan UU No.02 Tahun 2014 tentang

sebagai UPZ (Unit

Agustus 2004 dan menjadi

pembrian rekomendasi izin pembentukan lembaga amil zakat.

LAZNAS adalah lembaga yang berfokus pada da’i artinya untuk
melalukan pembangunan kepada  warga  masyarakat  melalui
pembinaan/pembenahan ummat yang dilakukan hanya pembinaan rohani,

tetapi juga membangun secara ekonomi, pendidikan dan sosial.



Berawal dari progam LAZNAS vyaitu Da'i Inspirasi Negri dengan visi (1
Desa 1 Da'i) Pembinaan yang dilakukan hanya pembinaan rohani, tetapi juga
membangun secara ekonomi, pendidikan dan sosial. Harapan akan
terwujudnya masyarakat desa yang madani dan berdaya. LAZNAS Dewan

Da'wah menebar 57 da'i ke seluruh kota/kabupatn di provinsi Lampung.

Setelah didalam progam masyrakat di desa-desa pelosok aktif dalam
kegiatan Da’i inspirasi negeri, LAZNAS siap untuk memberdayakan
masyarakat diekonominya yaitu dengan memberikan modal usaha. Semua
akan terlaksana melalui pertimbangan dari lembaga, oleh sebab lembaga

berfokus pada pembenahan/pembinan ummat.

Pola distribusi LAZNAS pada zakat produktif di kategorikan pada

if tradisional dan kreatif. LAZNAS memberikan kepada
016 dan pola selanj allduktif kreatif pada
LAZNA ikan modal uasaha secara langsung

yang di kelola oleh~ ’

Mekanisme pengelolaan atau pendayagunaan yaitu hasil penghimpunan

pada
ta yaitu

odalan usaha

sesuai dengan UU No.38 Tahun 2014 ,tentang pengelolaan Zakat pasal 1, pasal
2, dan pasal 3. Juga pada UU No.23 Tahun 2011, Tentang pengelolaan zakat,

pasal 3.

Pada tahun 2017 LAZNAS Dewan Da’wah Lampung dalam menghimpun
dana keseluruhan kurang lebih 4 Miliar, LAZNAS sendiri fokus pada

pembinaan umat yaitu LAZNAS menempatkan da’i setiap daerah untuk



membenahi ummat seperti mengajar ngaji anak sampai dewasa, menghidupkan
kegiatan kerohanian masjid dll. Berbeda dengan Lembaga-lembaga yang lain
yang mempunyai fokus sendiri-sendiri, seprti Yatim Mandiri LAZNAS ini
terfokus pada anak-anak yatim saja yang di siapkan untuk generasi yang maju
cerdas dan berkembang serta maju, DP-UDT Darul tauhid ini terfokus pada

pemberdayaan masyarakat, begitu pada lembaga-lemba yang lain.

Selanjutnya pada LAZNAS di dalam memberdayakan zakat produktif
mustahigq pada dewa wawasan di buat perkelompok, kelompok ini memiliki
fungsi dan rencana kerja masing-masing, dengan rincian dan setiap kelompok

yang di berikan yaitu :

5. Rumah Pangan Lestari/Pemanfaatan Pekarangan sebesar

.4.650.000,-
. aran Produksi KeriArlSA )
Rp. 4.960 =

7. Anggaran Pembuatan bSerbagundndi, Shampo, Cuci Piring, dll)

sebesar

Rp. 4.925.000,-

8. Anggaran Pembuatan Kue (Kue Basah, Cupit Gigi & Jajanan Pasar)
sebesar

Rp. 4.995.000,-
Jumlah

Rp. 19.550.000,-



Dana yang diberikan secara tunai oleh LAZNAS kepada mustahiq, setiap
bulan LAZNAS mengontrol perkembangan dari hasil laporan melalui buku kas

dari masing-masing kelompok mustahigq.

Akan tetapi pada praktiknya yang terjadi pada lapangan, pendistribusian,
dan pelaksanan tidak sesuaian pada kaidah-kaidah muamalah dalam
pendisrtibusian dan pelaksanan zakat. Ada bebrapa aspek yang menjadi fokus

penelitian :

1. Pola distribusi dimana menggunakan pola tradisional dan pola kreatif.
LAZNAS Dewan Da’wah Lampung menggunakan pola distribusi 2 yaitu
Tradisonal dan kreatif pada waktu yang berbeda yaitu pada distibusi

Tradisional tahun 2016 dan Kreatif 2018.

ampingan oleh da'i Hl pola distribusi tradisi
n berupa alat prod t produktif pada m
mustahiq pada tahun-2016. Distribusi_tradisional yaitu dana zakat yang

berupa alat uMumlah Mn dengan kebutuhan

setiap kelompok adalah Rp.17.200.000,- yaitu dengan pembelian alat

produksi keripik Rp.5.000.000,- produksi sabun Rp.4.000.000,- produksi
pertanian Rp.4.000.000,- dan produksi kue Rp.4.200.000,- selanjutnya

adalah laporan kas pada tahun 2016 bulan Januari sampai bulan Mei yaitu :



No | Nama Produksi Bulan Pemasukan Pengeluaran
1 | Tanaman Sayuran | Januari | Rp.120.000,- | Rp.100.000,-
2 | Tanaman Sayuran | Febuari | Rp.180.000,- | Rp.120.000,-
3 Tanaman Sayuran | Maret Rp.210.000,- | Rp.170.000,-
4 | Tanaman Sayuran | April Rp.170.000,- | Rp.140.000,-
5 Tanaman Sayuran | Mei Rp.180.000,- | Rp.150.000,-
6 Produsi Keripik Januari | Rp.150.000,- | Rp.132.000,-
7 Produsi Keripik Febuari | Rp.150.000,- | Rp.132.000,-

Produsi Keripik h

April

Rp.140.000,-

Rp.ﬂ,- Rp.120.000,-

10

11 | Produksi Sabun Januari | Rp.110.000,- | Rp.80.000,-
12 | Produksi Sabun Febuari | Rp.125.000,- | Rp.100.000,-
13 | Produksi Sabun Maret Rp.198.000,- | Rp.1000.000,-
14 | Produksi Sabun April Rp.150.000,- | Rp.110.000,-




15 | Produksi Sabun Mei Rp.140.000,- | Rp.110.000,-

16 | Produksi Kue Januari | Rp.180.000,- | Rp.180.000,-

17 | Produksi Kue Febuari | Rp.210.000,- | Rp.200.000,-
18 | Produksi Kue Maret Rp.200.000,- | Rp.2000.000,-
19 | Produksi Kue April Rp.210.000 Rp.2000,000,-
20 | Produksi Kue Mei Rp.200.000,- | Rp.140.000,-

Pelaksanan zakat produktif pada pola distribusi tradisional yaitu :

a. Masing-masing kelompok mendapatkan keutungan pada 5 bulan

berjalan.
a bulan Januari ﬁaiwamt stabil di
ompok dan produk ndapatkan keuntun

c. Akan tetapi p ulan kebawaWndapatkan keutungan
nilai pemasukan dan™ pengeluara®™ menurun artinya, mengalami

penurunan produksi.

d. Pada penelitian dilapangan mendapatkan keterangan bahwasannya

mengalami kekurangan modal untuk memproduksi dalam sekala banyak.

e. Pihak mustahig mengalami penurunan semangat karna kurangnya
kekompakan dalam masing-masing kelompok hanya semangat pada

awal-awal saja.



f.

Mustahiqg juga masih mengalami kebingungan dalam memproduktifkan
atau pemasaran produksi-produksi yang di hasilkan, di sebabkan pasar

iduk maupun pasar terdekat masih sulit.

Selanjutnya pendampingan oleh da'i dimana dengan pola distribusi
kreatif yang di berikan berupa modal pada tahun 2018 yang mulai di
aktifkan kembali dimana ini adalah solusi kebutuhan mustahigq yang
mengalami kekurangan modal usaha dan pihak lembaga memberikan
modal usaha. Yaitu di lihat dari data laporan kas mustahiq atau

masyarakat desa wawasan pada bulan Januari sampai Maret yaitu :

No Nama Produksi | Bulan Pemasukan Pengeluaran
1 Tanaman Sayuran | Januari | Rp.1.800.000,- | Rp.1.010.000,-
anaman Sayuran m “80.000,-

3 Ta yuran_| Maret Rp.1.000.000,-—=Rp.1.870.

2 Produksiwm Rp.2.000.000 -
5 Produksi Keripik | Febuari | Rp.2.000.000,- | Rp.2.800.000,-
6 Produksi Keripik | Maret Rp.2.000.000,- | Rp.2.600.000,-
7 Produksi Sabun Januari | Rp.1.300.000,- | Rp.1.200.000,-
8 Produksi Sabun Febuari | Rp.1.320.000,- | Rp.1.350.000,-




9 Produksi Sabun Maret Rp.1.200.000,- | Rp.1.350.000.-

10 Produksi Kue Januari | Rp.670.000,- Rp.450.000,-
11 Produksi Kue Febuari | Rp.780.000,- Rp.570.000,-
12 Produksi Kue Maret Rp.785.000,- Rp.798.000,-

Pola distribusi kreatif yaitu :

Pada awal bulan dengan modal dari LAZNAS mustahiq semangat dalam
mengalami produksi dan aktif lagi pada 2018, kelompok mengalami

semngat dalam mengelola dan mengalami keuntungan.

a. Dibulan berikutnya mengalami penurunan disebabkan antara pemasukan

dan pengeluaran tidak stabil lebih banyak pengeluaran.

enurunan disebabkarhhl “mi penurunan sema arena

akannya lagi setiap kelompok.

c. Penurunan m mulai man bahan baku yang

mabhal, di tambah kurang semangatnya mustahigq.

d. Penyalahgunaan amanah oleh mustahiq yang modal tidak diputar

kembali tetapi digunakan kebutuhan keluarga.

e. Masih seputar pemasaran yang mustahiq permasalahkan, tetapi pada
produksi kue hanya ramai pada acara-acara atau pengajian tiap

mingguan.



Artinya pola ini tidak berjalan disebabkan mustahig membutuhkan
perhatian untuk pemberdayaan produktif, sekalipun kita melihat
penggunaan pola pendistribusian sudah sesuai akan tetapi akan lebih efektif
lagi LAZNAS peka dengan keluhan-keluhan oleh mustahig. Akan tetapi
pihak LAZNAS juga mengalami kesulitan dalam mengatasi permasalahan
pada mustahig dikarnakan mustahig masih ada yang menyalahgunakan
amanah oleh lembaga dengan menggunakan modal usaha untuk kebutuhan

pribadi.

Mustahig juga tidak di tuntut atau diwajibkan memulangkan dana
tersebut inilah yang mengakibatkan mustahiq tidak produktif dan
menyalahgunakan amanah. Seperti pada tahun 2016 LAZNAS meberikan
modal alat yang di gunakan untuk memproduksi akan tetapi tidak aktif atau

rjalan, 2018 LAZﬁwibﬁmodal tunai yang

k ini juga yang masih belum bisa menemukan ti

untuk memproduw i mustahig. -

LAZNAS Dewan Da’wah Lampung memberikan barang serta modal di

waktu yang berbeda dengan berharap mustahiq semangat dan berkembang
ekonominya akan tetapi LAZNAS tidak memberikan perhatiaan yang di
butuhkan oleh mustahiqg, sehingga mustahiq bisa turun semangatnya dan
menurun peroduksinya, sehingga mengakibatkan tidak aktif, diataranya
yaitu kurangnya semangat mustahiq untuk istigomah menjalankan usaha
tersebut, ketidak amnahan mustahiq dalam penerimaan atau pengelolaan

dana biasanya digunakan untuk uang pribadi sebelum menjalakan usaha,



kurangnya pemahaman mengenai apa-apa Yyang dijalankan tanpa
memperhitungkan dahulu jadi sudah habis modal belum untung dan

kuranganya perhatian pihal lembaga.

keterangan hasil dari wawancara mustahiq pihak lembaga satu tahun
yang lalu kurang memperhatikan dan tidak berjalan evektif dalam
pembinaan zakat produktif, dan pihak lembaga mulai mencoba mencari
solusi dengan pemberian modal karena memang awal hanya diberikan
sebuah alat untuk memproduksi, akan tetapi pada saat ini mustahiq
mengalami banyak permaslahan dari setiap kelompok. Pihak lembaga juga
belum bisa mengatasi beberapa kelompok yang tidak amanah jadi ketidak

sesuaian apa yang diinginkan lembaga dengan mustahiq tidak tercapai.

lolaan atau pendayagunaan LAZNAS terhadap mustahiq lalui

am LAZNAS vyaitu Da s;l eri dengan visi (1 D Da'i)

g dilakukan hanya pembinaan tetapi  juga

membangun wi, pendwsial. Harapan akan
terwujudnya masyarakat desa yang madani dan berdaya. LAZNAS Dewan

Da'wah menebar 57 da'i ke seluruh kota/kabupatn di provinsi Lampung.

Setelah didalam progam masyarakat di desa-desa pelosok aktif dalam
kegiatan Da’i inspirasi negeri, LAZNAS siap untuk memberdayakan
masyarakat diekonominya yaitu dengan memberikan modal usaha. Semua
akan terlaksana melalui pertimbangan dari lembaga, oleh sebab lembaga

berfokus pada pembenahan/pembinaan ummat.



Akan tetapi LAZNAS belum mampu mengaktifkan da’i yang di suatu
daerah untuk pembinaan/pembenahan ummat sehingga masih banyak
daerah-daerah yang perlu diadakan dan diperhatikan seperti desa wawasan
karna ini sangat membantu pemerintah dan khususnya masyarakat yang

ekonominya masih tertinggal atau masyarakat miskin dan duafa.

Artinya walaupun LAZNAS Dewan Da’wah Lampung dengan pembinaan
ummat dibidang agama atau kerohanian akan tetapi juga lebih manfaat
memberdayakan masyarakat yaitu membangun ekonominya dengan
memberikan zakat produktif. Dan menyiapkan da’i-da’i yang mampu
menghidupkan kegiatan keagaman dimasyarakat dan mampu membina
masyarakat, sehingga dengan standar LAZNAS yang menjadi mustahiq

pada zakat produktif yang dinilai dari keaktifan masyarakat dan, da’i

a dapat percaya dﬁall tﬁdibina oleh da’i.

Pemb ada LAZNAS Dewan Da’wah

banyak kekuerada penwalahan mustahiq yang

di sini dijelaskan pada kelompok yang selalu mengalami gagal panen

yaitu masih

dikarenakan oleh cuaca dan hama, disampaikan juga oleh kelompok yang
memproduksi sabun yang mengalami tidak produktif yaitu disebabkan
kemasan yang tidak menarik sehingga kalah saing dengan produk-produk
yang lain dan terjadi juga pada kelompok keripik yang sudah mulai
berkembang dengan memproduksi berbagai macam keripik akan tetapi dari
produksi keripik mengalami kewalahan yaitu bahan produksi yang sedikit,

tidak ada tempat untuk memasarkan, pasar yang jaraknya jauh apa bila



memasarkan keripik hanya abis diakomodasi saja. Bagi usahawan yang
tertolong pada tingkatan fakir miskin maka dana zakat diberikan kepada
mereka untuk usaha produktifnya tanpa harus mengembalikan kepada amil
(pengelola), pemberian zakat fakir, miskin, amil dan muallaf menggunakan
lafaz "li (tamlik)" yang dikatakan untuk kepemilikan sedangkan 4 golongan
berikutnya dimana termasuk golongan sabililah menggunakan lafaz "7ii"’
yang dimaksudkan sebagai pemanfaatannya saja dari dana zakat yang
diberikan. Artinya jelas bahwa pemberian modal usaha melalui zakat yang
dijalankan ole LAZNAS Dewan Da’wah Lampung untuk golongan miskin
yang mempunyai usaha tidak sesuai dengan syariat Islam karena golongan

miskin itu berhak atas kepemilikan dana zakat yang diberikan.

injauan Hukum Islam Terhadap Zakat Produktif Pada LAZNAS

o |

jauan hukum Islam, pengelolan za

tidak disebutkan ,Nmengenai 'b

tidak ada dalil nagli maupun syariah yang menjelaskan hal ini, akan tetpi ada

Di tif memang

entuk produktif dan

celah dimana para ulama membolehkan zakat bentuk produktif dengan arahan

untuk meningkatkan kehidupan ekonomi mustahig.

Selanjutnya dana zakat produktif agar dapat disalurkan dengan tepat
haruslah dikelola dengan baik dan benar agar tersalurkan kepada orang atau
kelompok yang sesuai dengan hukum Islam. Dalam AL-Quran surah Al-Hasyr

ayat 7 :
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Artinya : *’ apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada
RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-
kota Maka adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-
anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam
perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-
orang Kaya saja di antara kamu. apa yang diberikan Rasul
kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu,
Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah.

Sesungguhnyu lnw hukumannya.”’( asyr

ayat7)

Bahwasannya ta dautan bal ang artinya " beredar

orang-orang kaya." Sehingga disini di jelaskan agar harta harta tidak beredar
diantra orang-orang kaya saja, diperlukan adanya pemerataan harta dalam
pendistribusian jadi harta tersebut bukanlah milik pribadi akan tetapi sebagian
harta kita adalah milik orang lain atau hak orang muslim yang lainnya yang
tidak mampu serta membutuhkan bantuan atau zakat. Islam juga
menggajarkan membagi kekayaan kepada masyarakat melalui wajib
membayar zakat, mengeluarkan infag, serta adanya hukum waris, dan wasiat

serta hibah. Aturan ini diberlakukan agar tidak terjadi konsentrasi harta pada



sebagian harta kecil saja. Hal ini berarti pula agar tidak terjadi mono poli dan
mendukung distribusi kekayaan serta memberikan latihan moral tentang
pembelajaran harta secara benar. Oleh karena itu dengan adanya kegiatan
distribusi ini maka harta tidak akan beredar digolongan orang-orang kaya saja

melainkan harta tersebut di rasakan oleh orang-orang fakir dan miskin.

Menurut Imam Syafi'i cara pandang lama terhadap pengelolaan zakat
belum juga memahami perubahan secara drastis meskipun pemikiran-
pemikiran baru berkeadaan dengan zakat telah diperkenankan. Akan tetapi

akibat pol berzakat masyarakat masih banyak sekali yang secara tradisional.

Sedangkan ulama Kontenporer berbeda Yusuf Qardhawi pada potensi
zakat yang bisa digali dari umat Islam dan efeknya bagi penuntasan

inan, maka ada dari beberapa aspek dari zakat yang har,

satunya aspek p \.Ia berarti

keman zakat. Sejauh ini ada kesan bahwa

kemiskinan, hal wapat diliwaan zakat yang tidak

pernah berubah setatusnya sebagai mustahiq zakat, padahal magasid al-

syari‘ah dari zakat itu sendri adalah pengentasan kemiskinan.

Sebagaimana yang sudah menjadi tujuan utama bahwasanya zakat
mempunyai fungsi sosio-ekonomi yang khususnya dalam pengentasan
kemiskinan. Zakat yang telah dikumpulkan oleh pengelola zakat harus
disalurkan kepada para mustahiq sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan

dan sekala prioritasnya, yaitu dimana santunan itu menjadi modal usahanya.



Terdaapat pada surah At-Taubah ayat 60, dimana ayat-ayat ini menyebutkan

pos-pos atau bagian-bagian zakat yang harus di berikan.
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Artinya : "Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang

dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang

dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah,

dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana." bah

AlIA

ini memberikan kita pemahaman t rang-orang yang

berhak menerimaﬁdi bawang-orang yang berhak

menerima zakat.

Ayat 60)

1. Fakir

Fakir adalah seseorang yang tidak memiliki harta serta kemampuan untuk
mencari nafkah kehidupannya. la cukup memiliki apa yang patut untuknya

dan tidak memliki kemampunan untuknya.



3) Fakir miskin yang sanggup bekerja mencari nafkah yang hasilnya, seperti :
pedagang, petani, tukang buruh pabrik dan lain-lan. Tetapi modal dan
srana serta prasarana kurang sesuai dengan kebutuhanya, maka mereka
wajib dibeli bantuan modal usaha sehingga memungkinkanya mencari

nafkah untuk memenuhi kebutuhan hidup selayak untuk selamanya.

4) Fakir miskin yang secara fisik dan mental tidak mampu bekerja mencari

nafkah seperti orang sakit, buta, tua, janda, anak-anak dan lain-lain.
2. Miskin

Orang disebut miskin apabila penghasilanya tidak mencukupi kebutuhan
kehidupanya. Menurut Yusuf Qardhawi miskin adalah orang-orang yang

mempunyai harta atau penghasilan yang layak dalam memenuhi keperluannya

yang menjadi tanﬂrla Wdak sepenuhnya .
3.

Amil adalah Nelakukan w urusan zakat mulai

dari pengumpulan sampai pembagian kepada para mustahiknya. Yusuf
Qardawi mendefinisikan amil zakat adalah merekayang melaksanakan segala
kegiatan urusan zakat seprti pengumpulan, bendahara, pencatat, dan
pembagian harta zakat sebagai imbalan dan tidak diambil dari harta selain

zakat.



4. Mualaf

Golongan Mualaf adalah mereka yang di harapkan hatinya atau
keyakinannya dapat bertambah pada Islam atau menghalangi niat jahat
mereka atas kaum muslimin atau harapan akan ada manfaatnya bagi
mereka dalam membela kaum muslim dan menolong kaum muslimin.
Mereka juga bisa disebut sebagai kaum yang sangat membutuhkan Islam atau

kaum yang butuhkan oleh Islam.
5. Rigab

Orang yang belum merdeka (rigab) yaitu budak yang tidak memiliki
harta dan ingin memerdekakan dirinya, berhak mendapatkan zakat atau

sebagai uang tebusan. Pengertian lain rigab adalah golongan orang-orang

dak melepaskan diriﬂa‘pw rigab z”

Orang yang Narimin) Mlmam Malik, Syafi’i

dan Hambali, bahwa orang yang memiliki orang yang memiliki hutang

terbagi menjadi dua golongan :

e. Orang yang punya hutang untuk kemaslahatan dirinya sendiri,
termasuk orang yang mengalami bencana seperti terkena kebanjiran,
harta terbakar, dan orang yang berhutang untuk menafkahi

keluarganya



f. Orang yang memiliki hutang untuk kemaslahatan sebagian ulama
Syafi’i berpendapat bahwa, orang yang berhutang untuk meramaikan
masjid, membebaskan tawanan, menghormati tamu hendaknya hendaknya
di berikan bagian zakat walaupun ia kaya jika kekayaan itu dimiliki

benda tidak bergerak bukan memiliki hutang.
7. Fisabililah

Orang yang berhutang di jalan Allah (fi sabilillah) yaitu, menurut

Ibnu Kasir dalam An-Nihayah, artinya terbagi menjadi dua:

c. Menurut bahasa adalah setiap amal perbuatan ikhlas yang di
pergunakan untuk ber-tagarrub kepada Allah setiap amal perbuatan

shalih, baik yang bersifat pribadi maupun sosial masyarakat

RPN

d. sifat mutlak adalah berpegangan di jalan A olah-olah
untuk jihad.~ ’
8. Ibnu Sabil

Orang yang melakukan perjalanan (ibnu sabil) yaitu, menurut Ibnu
Zaid adalah ibnu sabil sama dengan musafir, apakah iya miskin atau
kaya apabila mendapat musibah dalam perjalanan atau perbekalannya ,
dan sama sekali tidak ada harta, atau terkena atas musibah hartanya,
atau sama sekali tidak memiliki apa-apa, maka keadaan demikian hanya

bersifat pasti.



Pengelolaan zakat bentuk zakat produktif yang digulirkan atau disalurkan
ke kelompok lain merupakan target program, akan tetapi tidak tepat
tersalurkan kepada orang-orang delapan (8) asnaf seperti kelompok ibu-ibu
pengajian, PKK, DII. Kelompok Ibu PKK, dan pengajian yang terdiri dari ibu
Eka Fatmawati, ibu Desi Dahrmayanti, ibu Elisa, ibu Jatmiati, ibu Jumirah dan
Ibu Ani Fitriani ini lah ibu-ibu sebagian yang mengurusi kelompok-kelompok
yang dibentuk mereka hanya bertugas mengelola kelompok dan sesuai

dengan data yang di atas.

Data status/pekerjaan Mustahiq :

No | Namalengkap | Usia Setatus/Pekerjaan

Ida Elisa “mah Tangga
2 Misrewo W’

3 | Siti Munawaroh 30 Ibu rumah Tangga

4 | Jatmiyanti 42 PNS

5 Salbiah 34 Ibu rumah Tangga




6 | Sutini 34 Ibu rumah Tangga
7 | Eka Fatmawati 40 PNS

8 Manisah 28 Ibu rumah Tangga
9 Nur Ami 26 Ibu rumah Tangga
10 | Wartini 30 Ibu rumah Tangga
11 | Yulita 28 Guru Tk

12 | Yuliana 26 Ibu rumah Tangga

Zahra Ananda mﬁmp

14 Budiyaw Iw
15 | Suparni 40 PNS

16 | Siti Selamet 55 Ibu rumah Tangga
17 | Musriatun 55 Ibu rumah Tangga




18 | Julita Sari 58 Ibu rumah Tangga

19 | Desi Dharmayati 28 Guru Tk

20 | Tulislowati 40 Ibu rumah Tangga

21 | Sehatmi 42 Wirausaha

22 | Purwanti 38 Guru SD

23 | Jumirah 40 Ibu Rumah Tangga

24 | Mardaianti 45 Ibu rumah Tangga
Martinah m&nah Tangga

26 BainatiN Ibw

27 | Marlina 50 Ibu rumah Tangga

28 | Suprianti 49 Ibu rumah Tangga

29 | Tatik 38 Guru SD




30 | Syuryati 40 Ibu rumah Tangga

31 | Salimah 49 Ibu rumah Tangga

32 | Asih Ani Fitriani 28 Guru TK

33 | Nani 28 Ibu rumah Tangga
34 | Muraida 29 Ibu rumah Tangga
35 | Yuliah 40 Ibu rumah Tangga

Susi 32 Wiraswasta

L sini dalam tinjauaan m jdak sesuai pada lapangan

1. Dimana nustahiq data di.atas sebagian.besar.adalah ibu-ibu PKK, ibu-ibu
pengajian dlﬁ ’

2. Sagian besar ibu-ibu adalah ibu rumah tangga, akan tetapi masih ada

beberapa dari ibu-ibu yang sudah memiliki pekerjaan dan memiliki
usaha. Artinya tidak semua sesuai dengan delapan (8) asnaf yang ada

pada pada hukum Islam.

3. Ibu Eka adalah bersetatus sebagai PNS (Pegawai Negri Sipil), Ibu
Jatmaiati sebagai PNS (Pegawai Negri Sipil), Ibu Ani sebagai gutu TK,

Ibu Desi sebagai guru TK, keberapa ibu-ibu ini dukan dari golongan



mustahig, bukan kategori orang yang benar-benar membutuhkan dan
masuk kedalam delapan asnaf. Apabila kita melihat data di atas hanya
beberapa yang statusnya adalah ibu rumah tangga masih banyak yang

perlu di evaluasi dan lebih teliti lagi dlam memilih mustahig.

Penelitian yang telah dilakukan oleh penulis lakukan, ada indikasi salah
dalam memilih sebagai mustahiq. Dalam pengelolaan zakat yang berbentuk
produktif akan tepat ketika tersalurkan dengan benar dan diberikan yang
membutuhkan, mengingat tujuan zakat pengentasan kemiskinan apa bila pada
data lapangan peneliti melihat akan terjadi ketidak tercapainya visi misi dalam

zakat produktif yang di progamkan oleh lembaga.

L

ﬂ’



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
1. Pelaksanaan zakat produktif pada LAZNAS Dewan Da’wah Lampung
adalah menggunakan pendistribusian tradisional dan kreatif. Pendisrtibusian
tradisional yaitu, dana zakat yang di berikan dalam bentuk barang-barang
produktif, di mana dalam menggunakan barang-barang tersebut, para
mustahiq dapat mencipkan suatu usaha, misalnya : pemberian barang ternak
kambing, sapi dan serta diberikan lahan gerobak untuk berjualan. Sedangkan
pndistribusian kreatif yaitu, dengan dana zakat yang diwujudkan dalam
bentuk pemberian modal bergilir, baik untuk modal permodalan

ngunan sosial seperti pembangunan tempat pendidikan

h, maupun sebagai m al ukiimembangun pembang

para

produktif paNDewa ]Vp

permasalahan-permasalahan yang belum bisa diselesaikan oleh lembaga

ecil atau usaha kecil. Akan tetapi

ung masih banyak

terutama pada para mustahiq yang kurang termotivasi untuk semangat
menjalankan progam.

2. Tinjauan Hukum lIslam terhadap zakat produktif pada LAZNAS Dewan
Da’wah Lampung Yaitu, bertujuan untuk mengurangi tingkat kemiskinan
dengan memberikan zakat yang berupa modal usaha yang tidak habis sekali
digunakan, akan tetapi untuk jangka panjang dan diproduktifkan masih tidak

sesuai, dengan apa yang diharapkan oleh tinjauan hukum Islam yaitu di



mana dalam pemilihan mustahig tidak teliti sehingga yang mendapatkan
zakat produktif tidak sesuai dengan 8 (delapan) asnaf, dimana beberapa
yang menjadi mustahig bukanlah orang yang benar-benar membutuhkan
akan tetapi orang-orang Yyang mempunyai kelebihan harta atau
berkecukupan.
B. SARAN

1. LAZNAS Dewan Da’wah Lampung, lebih peka terhadap permasalahan
yang ada dari pihak mustahik dan lembaga sediri lebih tepatnya pencarian
solusi dan tanggap.

2. Membuat suatu pasar sendiri agar pemberdayaan dari zakat produktif
memiliki pemasaran, seperti pasar kaget yang masih viral hari ini yang

setiap harinya berpindah-pindah ke desa satu ke desa lainya yang akses

jauh.
NAS memperhatikA(lwAeliti dalam pemilih

sehingga terjalan._apa yang diinginkan lembaga yaitu

memproduktiMn di harmuzakki.




DAFTAR PUSTAKA

Abdul Kadir Muhamad, Hukum dan Penelitian Hukum, Bandung, Citra Aditya,
Bakti, 2004

Ahmad Mustofa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Penerjremah : Bahrun Abu
Bakar, Dkk, Toha Putra, 1992,

Amir Syaifudin, Garis-garis Besar Figih, Perdana Media, Jakarta, 2010,
Anton Baker Metode-Metode Filsafat, Ghalia Indonesia, Jakarta, 1999,
Asmani, Zakat Produktif, Pustaka Belajar, Bengkulu, 2007,

Asnaini, Zakat Produktif Dalam Prespektif Hukum Islam, Yogyakarta,
Pustaka Pelajar, 2008,

Asnimi dan Zubaidi, Zakat Produktif dan Hukum Islam, Yogyakarta, Pustaka
Pelajar, 2008,

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, PT. Dana Bakti Wakaf,
Yogyakarta, 1991,

pendidikan dan ﬂlala“nus Besar Baha
arta: Balai pustaka,

Departemen | Direktorat Jendral Bimbingan at Islam dan
akaf,

Penyelenggaraaﬂ"l Pengembangan Zakat
Departemen Agama RI, UU N0'38 Tahun 1 Tentang Pengelolaan Zakat,

Dirjen Bimas Islam dan Haji, Jakarta, 2011,

Dep

Deden Muhamad Jamhur, “Rekontruksi Figih Zakat Perhiasan Dalam Perespektif
Qadhi Abu Syuja’ Al-Asfahani Dana A. Hassan ”, Al-Adalah Jurnal
Hukum Islam. Vol XVI, No.2, Agustus 2014

Didin Afifudin, Zakat Dalam Prekonomisn Moderen, Grainsani, Jakarta,
2002,

Didin Afifudin, Panduan Praktis Tentang Zakat, infak, sedekah, Gema Insani
Press, Jakarta, 2011,

Digin Afifudin, Agar Harta Berkah dan Bertambah, Gerakan memberdayakan
Zakat, Infak, Sedekah dan Wakaf, Gema Insani, Jakarta,2007,



Elsi Kartika, Pengantar Zakat Wakaf , Jakarta, PT Garindo, 2006,

H. Mutahim, Abdul Muhith dan . Sa’ronih Amin, Pendidikan Agama Islam,
Erlanga, Jakarta, 2007,

Julaidin Rahmad, Metodologi Penelitian Komunikasi, Remaja Rosda Karya,
Bandung, 2001,

Lukman Hakim, prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, jakarta, PT Gelora Aksara
Pertama, 2012,

M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya,
Ghalia Indonesia, Jakarta, 2002,

M. Ali Hasan, zakat Pajak Asuransi dan Lembaga Keuangan, Jakarta, PT. Raja
Garafindo Persada, 1997,

Mafrukhi, M.Pd, Kopeten Berbahasa Indonesial, Erlangga, Jakarta, 2007,

Muhamad Fa’ud Abdul Baki, Hadis Shahih Bukhari Muslim, PT. Fathan
Prima Media, Jawa Barat, 2013,

Mukamad Hasbi Ash-Shiddieqy, Fallsafah Hukum Islam, Semarang, 20

ha, Tafsir Al-Manar, Almanar, Mesit, 2010

Waljamaah ke

Muhammad RasyiI
Mujamil Qomar, Nu Dan T ussunnah
Universalisme Islam, Mizan, Bandung, 2010,

Munain Rafi, Potensi Zakat Dari Konsumtif Kreatif K Produktif
Berdayagunaan prespektif Hukum Islam, Citra Pustaka, Yogyakarta,
2011,

Nurul Huda, Lembaga Keuagan Islam, Kencana Perdana Media Grup,
Jakarta, 2013,

Progam LAZIS Dewan Dakwah Lampung, 1 Januari 2017

Sri Nurhayati dan Wasilah, Akutansi Syariah di Indonesia, Salamba Empat,
Jakarta, 2008,



Sofyan A. P. Kau dan Zulkarnain. S, “Eksistensi Hukum Adat dalam Kompilasi
Hukum Islam Indonesia (KHI)”’, Al-Adalah, Vol. XIII, No.2 (2016),

Sugiono, Metode penelitian pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualiltatif
dan R &D), Bandung, Alvabeta, 2011,

Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif, Bandung, Alfa Beta, 2008.

Suharsimi Arikunto, Proseduur Penelitian Suatu Pendekatan Prktek, Jakarta,
Rekena Cipta, 1998,

Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Raja Wali Press, Jakarta, 1990,

Syaih Muhamad Shalih Al-Utsaimin, Ensikklopedi Zakat, Pustaka As-Sunnah,
Jakarta, 2010,

Teteng Sopian, Al-Quran Cordoba, Kamil Nursbah, Bandung, 2016,
UU Nomor 23 Ayat 1 Tahun 2011

Wahbah Al-Zuhaily, Zakat; Kajian Berbagai Mazhab, Remaja Rosda Karya,
Bandung, 2000,

Wawancara antara Manajer LAZIS Dewan Dakwah Lampung bpk. So

Tanggal Jumat 6 junig2018
dengan Bpk. Rudi Al‘!‘ampung Senin 16 A
Wawancara Ibu Desi-Sebagai-Ketua Kelompok Pembinaa at Produktif Pada

Senin 16 Apr% f
Yayat Hidayat, Zakat Profesi SOlusi Cara Mengatasi Umat, Bandung, Mulia

Press, 2008,

Waw

Mardiah Hayati, “ Peran Pemerintah dan Ulama dalam Mengelopla Zakat dalam
Rangka Usaha penanggulangan Kemiskinan dan Meningkatkan
Pendidikan di Indonesia ”, Al- Adalah Jurnal Hukum, Vol. 1V, No. 2, Juli
2012

Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat (Terj), Mizan-Pustaka Linier Antar Nusa,
Bandung, 1999,

Yusuf Qahrdawi, Figih Zakat, jilid Pertama, Beirut : Dr al-Irsad,



Yusuf Wibisono, Mengelola Zakat Indonesia Diskursus Pengelolaan Zakat
Nasional dari Rezim Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 ke Rezim
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011, Premada Media Grup, Jakarta.

\blt\)

NP






